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RINGKASAN

Berbagai macam keluhan yang muncul pada Industri Penerbangan di Indonesia
sebenarnya menunjukkan adanya permasalahan pada sistem penerbangan di Indonesia.
Semakin banyak keluhan berarti semakin banyak masalah dan ini dapat dijadikan
pendeteksi dini sampai muncul menjadi kecelakaan pada penerbangan. Peningkatan
pemakai jasa penerbangan di Indonesia belum didukung dengan sistem penyampaian
keluhan yang memadai, baik itu keluhan internal maupun eksternal. Kondisi seperti ini
akan mempengaruhi orientasi keselamatan, keamanan dan kenyamanan di industri
penerbangan. Hal ini yang menjadikan penilaian dunia terhadap Industri Penerbangan
Indonesia masih pada kategori 2 (dua) yang artinya masih belum sesuai dengan standar
internasional. Salah satu solusi untuk mendeteksi apakah seluruh komponen sistem pada
Industri Penerbangan di Indonesia sudah baik dan tidak dalam meningkatkan kinerja
sistem adalah dengan mengembangkan model penyampaian keluhan pada Industri
Penerbangan secara Terpadu di Indonesia. Model ini diharapkan dapat menjadi bank data
pada Industri Penerbangan untuk memudahkan dalam mengontrol, mengevaluasi dan
perbaikan kondisi kinerja sistem penerbangan.

Saat ini Dirjen Perhubungan Udara mempunyai State Safety Program (SSP) yaitu
sebuah program yang bertujuan untuk mempromosikan pencegahan kecelakaan dengan
analisis data kecelakaan dan insiden dan didukung oleh pertukaran informasi yang cepat.
Program ini juga telah disahkan dalam Undang-undang No. 1 tahun 2009 tentang
Penerbangan. Tetapi sangat disayangkan, program ini belum berjalan optimal, karena
tidak bersifat aktif dalam penyampaian informasi, baik informasi tentang keluhan
(pelayanan) maupun keselamatan dan keamanan pada industri penerbangan. Berdasarkan
keterangan di atas, penelitian ini menggunakan metode perbandingan dan deskriptif serta
bersifat produk terapan, sehingga diharapkan outputnya dapat digunakan untuk
menyempurnakan produk/program yang saat ini dijalankan oleh Dirjen Perhubungan
Udara yang mempunyai tugas sebagai regulator dalam Industri Penerbangan di Indonesia.

Pengembagan model penyampaian keluhan yang dilakukan adalah menjadikan
nomor seluler sebagai input seluruh stakeholder pada industri penerbangan, sehingga
menjadi data yang penting untuk diaktifkan dalam SMS Broadcast dengan pengiriman
sms ke banyak nomor tujuan sekaligus dengan pesan yang sama. Strategi ini
mengaktifkan seluruh stakeholder untuk memberikan informasi yang kondisi terkini pada
seluruh sub-sistem pada sistem penerbangan di Indonesia. Sesuai dengan rencana
penelitian pada proposal, bahwa integrasi sistem akan dilakukan pada tahun ke dua dapat
kita lakukan pada tahun pertama. Tahun ke dua direncanakan dapat meningkatkan kinerja
sistem dengan memisahkan data/informasi yang bersifat pelayanan keluhan dan
data/informasi yang bersifat keselamatan dan keamanan, sehingga dapat diklasifikasikan
data/informasi sangat penting dan data kurang penting untuk direspon sebagai bentuk
layanan seluruh stakeholder pada Industri Penerbangan. Tahun ke tiga direncanakan
dapat diintegrasikan dengan mode transportasi lain, sehingga sistem dapat berjalan untuk
seluruh mode transportasi.

Kata kunci:  Penyampaian Keluhan, Penerbangan, SMS-gateway



PRAKATA

Puji syukur Kkita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmatNya, sehingga dapat menyelesaikan laporan akhir penelitian hibah
bersaing/produk terapan untuk tahun pertama dari rencananya sampai tahun ke tiga.
Tahapan penelitian diawali dengan pengajuan proposal yang telah diseleksi dan
dinyatakan dapat diterima. Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah pengumuman
seleksi usulan penelitian, dengan mengadakan observasi dan pengumpulan berbagai
data yaitu : data keluhan dari seluruh stakeholder penerbangan di Indonesia diantaranya
dari KNKT, DKPPU, Airline, MRO, dan Operator Bandara.

Pelaksanaan penelitian tentunya banyak kendala diantaranya kondisi pelayanan
keluhan yang berbeda-beda pada seluruh stakeholder pada Industri Penerbangan di
Indonesia serta belum adanya standar atau keseragaman formatnya. Hal ini menjadi
tantangan yang cukup sulit bagi tim peneliti untuk membangun model penyampaian
keluhan pada Industri Penerbangan di Indonesia untuk diintegrasikan. Adanya State
Safety Program (SSP) yang dijalankan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan cukup
membantu bagi tim peneliti dalam pengembangan model penyampaian keluhan pada
Industri Penerbangan di Indonesia.

Tim peneliti berharap dapat menyelesaikan tugas penelitian hibah
bersaing/produk terapan ini sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, bantuan moril
maupun materiil dari semua pihak akan kami harapkan untuk menyempurnakan
pengembangan model penyampaian keluhan pada Industri Penerbangan di Indonesia
untuk meningkatkan keselamatan penerbangan, sehingga dapat memastikan kondisi
keselamatan penerbangan saat ini yang selalu harus ditingkatkan.

Yogyakarta, 4 November 2016
Tim Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berbagai macam keluhan yang muncul pada industri penerbangan sebenarnya
menunjukkan adanya permasalahan pada sistem penerbangan di Indonesia. Semakin
banyak keluhan berarti semakin banyak masalah dan ini dapat dijadikan pendeteksi dini
sampai muncul menjadi kecelakaan pada penerbangan. Peningkatan pemakai jasa
penerbangan di Indonesia belum didukung dengan sistem penyampaian keluhan yang
memadai, baik itu keluhan internal maupun eksternal. Kondisi seperti ini akan
mempengaruhi orientasi keselamatan, keamanan dan kenyamanan di industri
penerbangan. Informasi ini menunjukkan adanya kinerja yang bermasalah pada industri
penerbangan di Indonesia. Permasalahan biasanya muncul dari kejadian-kejadian kecil
kemudian menumpuk menjadi permasahan yang besar, dan pada akhirnya dapat menjadi
kecelakaan dalam penerbangan.

Dari 10 negara di ASEAN, level keselamatan penerbangan Indonesia berada di
posisi terakhir. Poin yang dinilai dalam audit ini mulai dari kondisi regulator, lisensi,
operasional, kebandarudaraan, navigasi udara, penanganan kecelakaan, hingga
kelengkapan penerbangan. Hal yang sama dikeluarkan oleh otoritas penerbangan
Amerika Serikat, Federal Aviation Administration (FAA). FAA memberi peringkat level
2 atau di bawah standar untuk kategori International Aviation Safety Assessment (IASA)
kepada Indonesia. Sementara menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan pada Pasal 1, Ayat 48 menyatakan bahwa “Keselamatan Penerbangan
adalah suatu keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dalam pemanfaatan wilayah
udara, pesawat udara, bandar udara, navigasi penerbangan, serta fasilitas penunjang dan
fasilitas umum lainnya.” Berkaitan dengan ini berarti tingkat keselamatan penerbangan
dapat dicapai hanya dengan berfungsinya semua bagian dari industri penerbangan.

Operator penerbangan dalam hal ini maskapai penerbangan harus memastikan
bahwa pesawat terbang yang digunakan untuk terbang dan flight crew yang
mengoperasikan pesawat terbang harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hal

ini dilakukan untuk memberikan rasa aman kepada penumpangnya. Jika kondisi aman



tidak dapat diciptakan oleh maskapai penerbangan maka lambat laun maskapai
penerbangan tidak dapat memperoleh kepercayaan dari konsumen. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Desti Puspita Sari (2010) yang menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif dan signifikan antara kecemasan terhadap keselamatan penerbangan
dengan pengambilan keputusan membeli tiket Lion Air. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kecemasan maka semakin rendah pengambilan keputusan membeli tiket
Lion Air. Sebaliknya semakin rendah kecemasan terhadap keselamatan penerbangan
maka semakin tinggi pengambilan keputusan membeli tiket Lion Air. Sumbangan efektif
kecemasan terhadap keselamatan penerbangan terhadap pengambilan keputusan membeli
tiket Lion Air sebesar 11,5%.

Salah satu bentuk pelayanan informasi yang mudah diakses dan diperoleh
penumpang maupun calon penumpang adalah informasi melalui short message service
(SMS). Sistem informasi akan lebih efektif dan efisien dengan komputerisasi yang tepat.
Sistem informasi akan lebih mudah didapatkan dan lebih cepat diterima kapanpun dan
dimanapun apabila dibuat dengan menggunakan bantuan teknologi mobile yang
berkembang pesat saat ini seperti dengan bantuan SMS pada telepon seluler. Ini
disebabkan karena penggunaan telepon seluler dengan layanan SMS sudah digunakan
secara umum dan bahkan saat ini sudah merupakan kebutuhan untuk penyampaian
informasi.

Penyebab kecelakaan pesawat biasanya diakibatkan oleh 3 faktor utama yaitu :
faktor teknis, faktor cuaca dan faktor kesalahan manusua (human error). Pada setiap
kecelekaan pesawat terbang yang paling penting adalah dengan mengungkap kondisi
“Latent/tersembunyi”, maka analisis yang komprehensif diperlukan untuk meningkatkan
keselamatan penerbangan. Hal ini dapat dilakukan lebih lengkap jika ada fasilitas
data/informasi yang terintegrasi dengan seluruh stakeholder Industri Penerbangan di
Indonesia.

Saat ini Dirjen Perhubungan Udara mempunyai State Safety Program (SSP) yaitu
sebuah program yang bertujuan untuk mempromosikan pencegahan kecelakaan dengan
analisis data kecelakaan dan insiden dan didukung oleh pertukaran informasi yang cepat.
Program ini juga telah disahkan dalam Undang-undang No. 1 tahun 2009 tentang

Penerbangan. Tetapi sangat disayangkan, program ini belum berjalan optimal, karena



tidak bersifat aktif dalam penyampaian informasi, baik informasi tentang keluhan
(pelayanan) maupun keselamatan dan keamanan pada industri penerbangan. Berdasarkan
keterangan di atas, penelitian ini menggunakan metode perbandingan dan deskriptif serta
bersifat produk terapan, sehingga diharapkan outputnya dapat digunakan untuk
menyempurnakan produk/program yang saat ini dijalankan oleh Dirjen Perhubungan
Udara yang mempunyai tugas sebagai regulator dalam Industri Penerbangan di Indonesia.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut di atas, maka penting sekali melakukan
penelitian  “Pengembangan Model Penyampaian Keluhan pada Industri
Penerbangan di Indonesia Berbasis SMS-gateway untuk Peningkatan Keselamatan
Penerbangan”, sehingga dalam kurun waktu mendatang peringkat keselamatan
penerbangan di Indonesia dapat naik ke Level 1 yaitu memenuhi standar untuk

International Aviation Safety Assessment (IASA).

1.2 Perumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan membuat model penyampaian keluhan pada
industri penerbangan nasional. Penggunaan model ini dapat memberikan wawasan yang
dapat membantu para pejabat dalam penciptaan suatu kerangka menyeluruh dimana
industri  penerbangan kemudian akan meningkat level keselamatannya. Untuk
mewujudkan model tersebut, terdapat beberapa permasalahan yang harus diselesaikan
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana membangun model penyampaian keluhan pada industri penerbangan
nasional ?

2. Bagaimana membangun model penyampaian keluhan pada industri penerbangan
secara menyeluruh dengan mengintegrasikannya terhadap seluruh stakeholder
penerbangan ?

3. Bagaimana kondisi dan kinerja sistem jaringan informasi penyampaian keluhan
industri penerbangan nasional ?

4. Mengoptimalkan jaringan informasi penyampaian keluhan pada industri penerbangan

nasional dalam meningkatkan keselamatan transportasi nasional secara menyeluruh ?



1.3 Urgensi Penelitian

Model jaringan informasi penyampaian keluhan pada industri penerbangan yang
dikembangkan pada penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menganalisis kondisi dan
kinerja sistem jaringan transportasi udara saat terjadi kondisi kecelakaan penerbangan.
Dari hasil analisis tersebut akan dapat diambil langkah-langkah lanjutan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerja sistem seluruh stakeholder Industri Penerbangan
di Indonesia sebagai tulang punggung pemerataan pembangunan. Lebih lanjut, model
penyampaian keluhan pada industri penerbangan nasional ini juga dapat digunakan untuk
mengoptimalkan kondisi transportasi secara menyeluruh. Model penyampaian informasi
keluhan pada industri penerbangan nasional ini juga dapat dikembangkan lebih jauh
menjadi model penyampaian keluhan pada transportasi secara menyeluruh dengan
mengintegrasikannya terhadap seluruh mode transportasi (udara, darat dan air).



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jaringan Informasi Keluhan pada Industri Penerbangan Berbasis SMS-gateway

Tujuan penyelenggaraan penerbangan nasional dalam Undang-undang Nomor 1
tahun 2009 tentang Penerbangan diantaranya adalah mewujudkan penyelenggaraan
penerbangan yang tertib, teratur, selamat, aman, nyaman, dengan harga wajar dan
menghindari praktek persaingan usaha yang tidak sehat. Penyelenggaraan yang selamat
dan aman diatas, merupakan jaminan terpenting dalam penerbangan, ini mengingat akan
bahaya dan kecelakaan yang mudah ditimbulkan oleh penggunaan suatu pesawat udara.

Dari 10 negara di ASEAN, level keselamatan penerbangan Indonesia berada di
posisi terakhir. Poin yang dinilai dalam audit ini mulai dari kondisi regulator, lisensi,
operasional, kebandarudaraan, navigasi udara, penanganan kecelakaan, hingga
kelengkapan penerbangan. Hal sama dikeluarkan oleh otoritas penerbangan Amerika
Serikat, Federal Aviation Administration (FAA). FAA memberi peringkat level 2 atau di
bawah standar untuk kategori International Aviation Safety Assessment (IASA) kepada
Indonesia. Sementara menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
pada Pasal 1, Ayat 48 menyatakan bahwa “Keselamatan Penerbangan adalah suatu
keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dalam pemanfaatan wilayah udara,
pesawat udara, bandar udara, navigasi penerbangan, serta fasilitas penunjang dan fasilitas
umum lainnya.” Berkaitan dengan ini berarti tingkat keselamatan penerbangan dapat
dicapai hanya dengan berfungsinya semua bagian dari industri penerbangan.

Operator penerbangan dalam hal ini maskapai penerbangan harus memastikan
bahwa pesawat terbang yang digunakan untuk terbang dan flight crew vyang
mengoperasikan pesawat terbang harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hal
ini dilakukan untuk memberikan rasa aman kepada penumpangnya. Jika kondisi aman
tidak dapat diciptakan oleh maskapai penerbangan maka lambat laun maskapai
penerbangan tidak dapat memperoleh kepercayaan dari konsumen. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Desti Puspita Sari (2010) yang menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif dan signifikan antara kecemasan terhadap keselamatan penerbangan

dengan pengambilan keputusan membeli tiket Lion Air, yang menunjukkan bahwa



semakin tinggi kecemasan maka semakin rendah pengambilan keputusan membeli tiket
Lion Air. Sebaliknya semakin rendah kecemasan terhadap keselamatan penerbangan
maka semakin tinggi pengambilan keputusan membeli tiket Lion Air. Sumbangan efektif
kecemasan terhadap keselamatan penerbangan terhadap pengambilan keputusan membeli
tiket Lion Air sebesar 11,5%. Salah satu bentuk pelayanan informasi yang mudah diakses
dan diperoleh penumpang maupun calon penumpang adalah informasi melalui short
message service (SMS), karena hampir setiap orang mempunyai handphone.

Sistem informasi akan lebih efektif dan efisien dengan komputerisasi yang tepat.
Sistem informasi akan lebih mudah didapatkan dan lebih cepat terima kapanpun dan
dimanapun apabila dibuat dengan menggunakan bantuan teknologi mobile yang
berkembang pesat saat ini seperti dengan bantuan SMS pada telepon seluler. Ini
disebabkan karena penggunaan telepon seluler dengan layanan SMS sudah digunakan
secara umum dan bahkan saat ini sudah merupakan kebutuhan untuk penyampaian
informasi.

Chaniago dan Junaidi (2016) mengatakan, SMS Gateway adalah layanan
middleware yang memungkinkan SMS mengirim dan menerima pesan dari sebuah
perangkat komunikasi. Hal ini juga ideal untuk memberikan layanan perangkat lunak
untuk dapat berkomunikasi secara otomatis dengan pengguna akhir dengan cara saluran
SMS, terlepas dari telekomunikasi GSM operator yang menyediakan layanan SMS. SMS
gateway ini memanfaatkan modem untuk server pengiriman SMS. SMS memanfaatkan
jaringan operator seluler untuk pengiriman SMS, service gammu sebagai software SMS
gateway, dan database mysgl yang diintegrasikan dengan database.

Qiu, Liu Zhao (2016) mengatakan proses integrasi data melibatkan sistem yang
heterogen dari bahasa pemrograman yang digunakan dalam mengembangkan aplikasi,
platform operasi, database management system dan protokol komunikasi. Perbedaan ini
membuat proses berbagi data menjadi rumit, tidak efisien dan menghasilkan banyak celah
keamanan. Oleh karena itu perlu sebuah protokol untuk dapat mengintegrasikan data dari
sistem yang heterogen tersebut secara efektif dan aman.

Dalam beberapa tahun terakhir, munculnya model objek terdistribusi berbasis
teknologi yang terintegrasi untuk memecahkan masalah pertukaran data mengakibatkan
banyak teknologi komputasi terdistribusi. Objek terdistribusi adalah: Java RMI (Remote



Method Invocation), DCOM (Distributed Component Object Model) dan CORBA
(Common Object Request Broker Architecture), namun teknologi ini memiliki banyak
kelemahan yang tak dapat diatasi. Web Services didasarkan pada satu set standar industri
yang diterima secara luas dan tidak terbatas pada Extensible Markup Language (XML),
Simple Object Access Protocol (SOAP), Web Service Description Language (WSDL)
dan Universal Discovery, Description, Integration (UDDI).

Souza dan Puttini (2016) mengatakan permasalahan kemanan ini melibatkan tiga
stake holder yaitu penyedia, konsumen dan pengguna akhir. Masing-masing stake holder
ini memiliki kepentingan yang berbeda. Penyedia dan konsumen menginginkan sebuah
sistem aman untuk mengintegrasikan data melalui jalur publik. Sedangkan pengguna
akhir membutuhkan privasi supaya data mereka tidak disalahgunakan oleh pihak ketiga,

Menurut Raharjo (2011), prinsip SMS Gateway adalah sebuah perangkat lunak
yang menggunakan bantuan komputer dan memanfaatkan teknologi seluler yang
diintegrasikan guna mendistribusikan pesan-pesan yang di-generate lewat sistem
informasi melalui media SMS yang di-handle oleh jaringan seluler. SMS gateway ini
memanfaatkan modem untuk server pengiriman SMS. SMS memanfaatkan jaringan
operator seluler untuk pengiriman SMS, service gammu sebagai software SMS gateway,
dan database mysql yang diintegrasikan dengan database.

Saleem dan Doh (2009) melakukan penelitian dengan judul Generic Information
System Using SMS Gateway, mengembangkan sistem yang menyajikan informasi yang
serbaguna yang dapat berhasil digunakan untuk menyediakan berbagai informasi dalam
perusahaan yang berbeda. Cara yang lebih murah dengan memberikan informasi yang
berguna bagi pengguna di daerah-daerah di mana tidak ada fasilitas internet. Sistem ini
selanjutnya dapat diperpanjang ke sistem yang tidak hanya memberikan informasi tetapi
juga dapat melakukan transaksi berdasarkan SMS pengguna.

Uminingsih (2010) melakukan penelitian dengan judul Sistem Informasi Dugaan
Sementara Penentuan Jenis Penyakit dengan Gejala Demam Menggunakan Sistem Pakar
Berbasis Short Message Service (SMS). Sistem aplikasi dibangun menggunakan Delphi
6, Microsoft Accses 2000 dan MySQL. Akses informasi dilakukan menggunakan media
SMS dengan bantuan SMS Gateway yang menghubungkan PC dengan mobile phone

terminal. Sistem yang dibuat mampu membantu masyarakat untuk cepat mengambil



keputusan bentuk tindakan awal yang dilakukan untuk mengatasi gejala demam dengan
tepat yang berbasis SMS sehingga dapat diakses dimana saja dan kapan saja sejauh
kondisi jaringan tidak ada masalah.

Wiharto (2011) melakukan penelitian dengan judul Sistem Informasi Akademik
Berbasis SMS Gateway. Aplikasi yang dibangun dalam penelitian ini menggunakan Java
Runtime Environment 1.6.0 dan MySQL Database. Sistem yang dibuat mampu
memudahkan siswa atau wali siswa untuk dapat me-request dan mengetahui informasi-
informasi penting dari sekolah, informasi yang diinginkan siswa atau wali siswa bisa
didapatkan kapanpun dan dimanapun serta memudahkan pihak sekolah dalam
menyampaikan informasi yang sifatnya masal, baik untuk siswa maupun wali siswa.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka jaringan informasi berbasis SMS-
gateway dapat dikembangakan untuk penyampaian keluhan pada industri penerbangan di
Indonesia. Data keluhan pada industri penerbangan sangat dibutuhkan untuk
memperbaiki, mengoreksi dan mengevaluasi operasional sistem penerbangan, sehingga

tindakan pencegahan dapat menurunkan tingkat kecelakaan penerbangan pada akhirnya.

2.2. Pemodelan Jaringan Informasi Keluhan pada Industri Penerbangan

Model jaringan informasi keluhan pada industri penerbangan memiliki kelebihan
dibanding dengan model lainnya terutama dalam kemampuan memodelkan sistem yang
kompleks serta mampu mengakomodasi segala input untuk diproses menjadi output yang
dibutuhkan para stakeholdernya. Kemampuan seperti ini tidak dimiliki oleh model
analitik/matematik. Model yang sudah dibangun juga dapat digunakan secara berulang
kali untuk mengamati pengaruh variasi parameter dan masukan terhadap Kinerja sistem.
Kita dapat dengan mudah mengendalikan kondisi eksperimen sesuai dengan tujuan yang
ingin kita peroleh dari eksperimen tersebut.

Saat ini banyak perusahaan yang memanfaatkan Customer Relationship
Management (CRM) untuk menjalin hubungan dengan pelanggan. Dengan
memanfaatkan CRM, perusahaan akan mengetahui apa yang diharapkan dan diperlukan
pelanggannya sehingga akan tercipta ikatan emosional yang mampu menciptakan
hubungan bisnis yang erat dan terbuka serta komunikasi dua arah di antara mereka.



Dengan demikian kesetiaan pelanggan dapat dipertahankan dan tidak mudah berpindah
ke lain produk dan merek.

Keluhan adalah satu pernyataan atau ungkapan rasa kurang puas terhadap satu
produk atau layanan, baik secara lisan maupun tertulis, dari pelanggan internal maupun
eksternal. Suatu perusahaan hal yang akan ditinjau secara langsung adalah keluhan
pelanggan. Karena keluhan pelanggan sangat berguna untuk perusaaan yang sedang
berkembang. Dan apabila keluhan pelanggan tidak ditanggapi secara maksimal, besar
kemungkinan para pelanggan yang sudah menjadi langganan akan mencari alternatif lain
atau bahkan lari dari perusahaan langganannya tersebut. Keluhan pelanggan juga
merupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan.

Balai IPTEKnet merupakan salah satu badan yang menyediakan layanan ISP
(Internet Service Provider) dalam skala besar, layanan yang ditawarkan IPTEKnet
biasanya digunakan oleh sebuah perusahaan atau biasa disebut dengan pelanggan atau di
balai IPTEKnet sendiri biasa disebut dengan mitra kerjasama. Seiring penggunaan
layanan ISP dari IPTEKnet pasti akan ada gangguan yang sewaktu-waktu dapat terjadi.
Dalam hal ini yang akan dirugikan yaitu pihak mitra kerjasama selaku pelanggan yang
menggunakan jasa layanan ISP. Pada Balai IPTEKnet Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT) terdapat sebuah prosedur untuk memanajemen keluhan mitra
kerjasama yang ditujukan jika terdapat suatu masalah atau keluhan jasa yang ditawarkan
Balai IPTEKnet. Manajemen ini berfungsi untuk memudahkan mitra kerjasama agar
dapat menyampaikan keluhannya dan memudahkan staf Balai IPTEKnet dalam
mengelola keluhan yang disampaikan oleh mitra kerjasama. Manajemen ini juga
merupakan salah satu strategi CRM atau manajemen hubungan pelanggan yang ada di
Balai IPTEKnet BPPT.

Teknologi informasi memainkan peranan penting dan makin luas dalam bisnis,
maka upaya yang akan dilakukan peneliti yaitu dengan membuat sebuah model sistem
manajemen keluhan pada industri penerbangan berbasis web serta layanan SMS gateway.
Sistem ini nantinya akan menjadi salah satu solusi yang dapat memudahkan pengguna
untuk mengakses atau mendapatkan informasi yang ter-update secara online.

Industri penerbangan di Indonesia jarang memperhatikan keluhan, hal ini

ditunjukkan dengan minimnya fasilitas penyampaian informasi keluhan pada industri
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penerbangan yang ada saat ini. Padahal informasi keluhan para penumpang dan seluruh
stakeholder pada industri penerbangan dapat mengoreksi kesalahan yang terjadi pada
operasional penerbangan.

Pelayanan keluhan pelanggan dalam suatu perusahaan sangat penting dalam
membangun citra baik suatu perusahaan. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang
pelayanan keluhan pelanggan direspon dengan cepat dan baik. Diagram sekuensial input
keluhan berisi interaksi stakeholder dengan sistem pada saat memasukkan keluhan dari
stakeholder tersebut, yang terdiri dari tiga boundary: Mitra:Controler, mitra:Model, dan
data keluhan. Diagram Alir Data (Data Flow Diagram) adalah diagram yang menjelaskan
sistem secara terstruktur sehingga memudahkan analisis sebuah sistem. Diagram ini
membagi sebuah sistem dalam tugas-tugas yang lebih kecil dan kemudian
menghubungkan tugas-tugas tersebut dalam sebuah aliran data. Aliran data
direpresentasikan sebagai anak panah yang menunjukkan arah perpindahan data,
misalnya dari proses masukan pengguna masuk ke dalam proses atau dari proses ke
entitas eksternal sebagai keluaran (output) atau laporan (report).

Proses pada notasi Yourdon disimbolkan sebagai lingkaran yang menunjukkan
proses transformasi data ke bentuk yang lain sedangkan penyimpanan data (data store)
disimbolkan sebagai persegi panjang yang terbuka di salah satu sisinya adalah sebuah
entitas data yang biasanya berbentuk tabel dan record. Diagram ini memiliki dua macam
aturan simbol yaitu aturan Gane/Sarson dan aturan Yourdon/De Marco. Simbol yang
digunakan dalam Diagram Alir Data (DAD) ditunjukkan pada tabel 2.1. sebagai berikut:
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Tabel 2.1. Tabel simbol diagram alir data

Notasi

Gane / Sarson

Yourdon / De Marco

Makna

Entitas Eksternal

Entitas Eksternal

Entitas  eksternal  dapat
berupa user atau badan/unit
yang memasukkan input
atau menerima output

4 \ Sistem/ server atau aplikasi
ang melakukan pengolahan
Proses J )ollatzg Peng
-
< _ P > | Aliran data ditandai dengan
-~ arah anak panah yang
Aliran Data - X > | menunjukkan arah dari atau
Aliran Data ke entitas atau proses
tertentu
Data Store Data Store Penyimpanan Data

Diagram Alir Data dibagi dalam beberapa level:

a. Diagram Alir Data level 0.

Diagram Alir Data level 0 disebut juga Diagram Konteks. Diagram

Konteks hanya memiliki satu proses yang merepresentasikan sistem secara umum

yaitu masukan, proses dan keluaran.

b. Diagram Alir Data level 1, 2, dan seterusnya.

Diagram Alir Data level 1, 2 dan seterusnya merupakan dekomposisi

pada Diagram Alir Data pada level di atasnya. DAD Level 1 merupakan

dekomposisi DAD Level 0. DAD Level 2 merupakan dekomposisi DAD Level 1

dan seterusnya.
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2.3. State Safety Program

State Safety Program (SSP) adalah sebuah program yang bertujuan untuk
mempromosikan pencegahan kecelakaan dengan analisis data kecelakaan dan insiden dan
didukung oleh pertukaran informasi yang cepat. Program ini tertuang dalam KM No.8
Tahun 2010 dan merupakan kewajiban anggota International Civil Aviation Organization
(ICAO), sebuah badan PBB yang diprakarsai oleh Chicago Convention tahun 1944 yang
khusus di bidang penerbangan. Program ini juga telah disahkan dalam Undang-undang
No. 1 tahun 2009 Tentang Penerbangan.

Program SSP memfasilitasi pengumpulan informasi aktual yang berkaitan dengan
potensi keselamatan penerbangan. Sistem ini dapat diakses di
http://ssp.hubud.dephub.go.id yang berisi dua sistem pelaporan.

a. Pelaporan Wajib
Pelaporan Wajib (Mandatory Occurrence Reporting) dituangkan dalam
ketentuan ICAO Annex 13 Chapter 8. Ketentuan ini memuat aturan bahwa
anggota ICAO wajib menyediakan sebuah sistem pelaporan insiden. Pelapor
wajib ini adalah:
1. Airline (Operator Penerbangan)
2. Maintenance Repair Overhaul (MRO)
3. Air Navigation (AirNav)
4. Flight Crew
5. Pengelola Bandar Udara

b. Pelaporan Sukarela
Pelaporan sukarela (Voluntary Confidential Report) digunakan untuk
menampung informasi yang tidak tercakup dalam sistem pelaporan wajib.
Pelaporan sukarela ini dilakukan oleh seluruh stakeholder penerbangan bahkan
untuk pelapor wajib jika sistem Mandatory Reporting tidak dapat dilakukan.
Secara umum sistem pelaporan dalam SSP ini digambarkan dalam diagram

konteks sebagai berikut:
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Register

\ 4

Report

Username dan Password State Safety Program | " Aviation Service Providers

Mandatory Reporter <

System

Mandatory Report

Register
Voluntary Report

Voluntary Reporter

Gambar 2.1 Diagram Konteks Sistem SSP
Permasalahan umum sistem ini tidak berjalan optimal dikarenakan beberapa
faktor:

a. Kurangnya sosialisasi program SSP ini baik untuk mandatory reporter maupun
voluntary reporter.

b. Pengguna yang diwajibkan melakukan pendaftaran (registrasi) terlebih dahulu
sebelum dapat melaporkan kejadian.

c. Ketakutan pengguna atas sangsi hukum dari laporan yang diberikan karena
walaupun secara jelas dituangkan dalam Undang-undang No. 1 tahun 2009 bahwa
pelapor dilindungi, akan tetapi peraturan pelindungnya belum disahkan.
Permasalahan yang timbul akibat kurangnya sosialisasi dan rumitnya proses

registrasi dapat diatasi jika sistem yang berjalan telah diintegrasikan menjadi satu antara
sistem-sistem yang terlibat dalam transportasi udara seperti sistem penjualan tiket, sistem
informasi kepegawaian dan sistem-sistem lain yang memuat seluruh pengguna SSP ini.
Sebagai contoh sistem penjualan tiket yang memuat data pengguna sebagai stakeholder
terbawah dari Aviation Service Provider. Apabila data dari penumpang (yang tervalidasi
saat proses check-in) dapat dibaca oleh SSP, sistem yang berjalan dapat me-broadcast
menggunakan Short Message Service (SMS) informasi adanya program SSP kepada
penumpang sekaligus meregistrasikan mereka sehingga pengguna tinggal me-replay
pesan tersebut sebagai bentuk laporan (reporting).

Prosedur Pelayanan Keluhan adalah rangkaian tugas-tugas yang saling

berhubungan yang merupakan urutan-urutan waktu dan tata cara tertentu untuk
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melakukan pekerjaan yang berulang-ulang untuk melayani, menolong, menyediakan
sesuatu yang diperlukan orang lain atau seseorang atau lembaga pengguna jasa. Diagram
sekuensial cetak laporan keluhan berisi interaksi atasan dengan sistem untuk melihat
keluhan yang sudah tertangani, yang terdiri dari tiga boundary keluhan: Controler,
keluhan:Model, dan data keluhan.
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BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.

1. Membangun model penyampaian keluhan pada industri penerbangan nasional.

2. Membangun model penyampaian keluhan pada industri penerbangan secara
menyeluruh dengan mengklasifikasikan jenis data/informasi layanan dan keselamatan
penerbangan.

3. Menganalisis kondisi dan kinerja sistem penerbangan melalui informasi penyampaian
keluhan pada industri penerbangan nasional secara menyeluruh terhadap seluruh
stakeholdernya.

4. Mengoptimalkan jaringan penyampaian keluhan pada industri penerbangan nasional
dalam meningkatkan peringkat keselamatan penerbangan.

3.2. Manfaat dan Target Luaran Penelitian
Penelitian mempunyai manfaat dengan beberapa target luaran sebagai berikut:
1. Produk ilmu pengetahuan dan teknologi

a. Membangun model jaringan penyampaian informasi keluhan pada industri
penerbangan nasional (tahun 1).

b. Membangun model jaringan informasi penyampaian keluhan pada industri
penerbangan secara menyeluruh dan memilah data/informasi yang bersifat
(Pelayanan Keluhan) dan (Keselamatan) pada industri penerbangan di Indonesia
(tahun I).

c. Optimalisasi jaringan informasi penyampaian keluhan pada industri transportasi
nasional dalam meningkatkan kinerja sistem keselamatan transportasi nasional
(tahun 111)

2. Publikasi ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi dengan tema:

a. Membangun model jaringan penyampaian informasi keluhan pada industri

penerbangan nasional (tahun 1).



b.
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Membangun model jaringan informasi penyampaian keluhan pada industri
penerbangan secara menyeluruh dan memilah data/informasi yang bersifat
(Pelayanan Keluhan) dan (Keselamatan) pada industri penerbangan di Indonesia
(tahun I).

Optimalisasi jaringan informasi penyampaian keluhan pada industri transportasi
nasional dalam meningkatkan kinerja sistem keselamatan transportasi nasional
(tahun 111)

3. Prosiding seminar nasional atau publikasi di jurnal ilmiah nasional dengan tema:

a.

Membangun model jaringan penyampaian informasi keluhan pada industri
penerbangan nasional (tahun 1).

Membangun model jaringan informasi penyampaian keluhan pada industri
penerbangan secara menyeluruh dan memilah data/informasi yang bersifat
(Pelayanan Keluhan) dan (Keselamatan) pada industri penerbangan di Indonesia
(tahun I).

Optimalisasi jaringan informasi penyampaian keluhan pada industri transportasi
nasional dalam meningkatkan kinerja sistem keselamatan transportasi nasional
(tahun 111)

4. Pengayaan bahan ajar untuk beberapa materi sebagai berikut.

a.

“Manajemen Transportasi Udara”, Manajemen Pemasaran”, dan “Manajemen
Bandara”. pada Program Studi Teknik Industri.

“Jaringan Penerbangan”, “Manajemen Informasi Penerbangan” pada mata kuliah
“Manajemen Transportasi Udara” pada Program Studi Teknik Informatika.
“Penentuan Rute dan Rute Alternatif” pada mata kuliah “Perencanaan Operasi

Penerbangan” (Teknik Penerbangan).
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Fishbone Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang sedang berjalan saat
ini yang berupa analisis kecelakaan penerbangan untuk meningkatkan keselamatan
penerbangan. Keselamatan penerbangan sangat ditentukan oleh seluruh stakeholder yang
terlibat pada industri penerbangan. Hasil penelitian ini diperoleh faktor-faktor yang
mempengaruhi  keselamatan penerbangan. Untuk membuka informasi yang
tersembunyi/laten diperlukan pengembangan model penyampaian keluhan pada industri
penerbangan untuk meningkatkan kenyamanan dan keselamatan operasional
penerbangan. Sementara itu, kondisi program saat ini yang sudah berjalan di Dirjen
Perhubungan Udara yaitu State Safety Program (SSP) pengembangan model SSP ini
dapat dilakukan untuk mengoptimalkan fungsi informasi keluhan pada industri
penerbangan di Indonesia. Kegiatan penelitian ini di antara beberapa penelitian

sebelumnya dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini.

Penelitian Analisis Beban
Kerja Mental bagian Model Jaringan Optimasi Model Jaringan
Ground-Crew Bandara Informasi Penyampaian Informasi Penyampaian Keluhan
untuk Meningkatkan Keluhan pada pada Industri Penerbangan
Keselamatan Penerbangan Penerbangan Nasional Nasional Terintegrasi (Tahun 2)
(2015)

Optimasi Jaringan
Informasi Penyampaian

o~

Keluhan pada Industri
Transportasi Nasional

Optimasi Jaringan
Informasi Penyampaian
Keluhan pada Industri
Transportasi Terintegrasi

Analisis Kecelakaan
Penerbangan untuk
Meningkatkan Keselamatan
(2015)

Pendekatan Simulasi
untuk Mengoptimalkan
Parking-Stand di
Bandara, (2014)

Penelitian yang diajukan pada

Penelitian yang telah
hibah bersaing/produk terapan

dilakukan

Penelitian yang sedang
dilakukan

:

Gambar 4.1. Diagram fishbone penelitian
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4.2. Survei

Kegiatan yang dilakukan dalam survei untuk deskripsi jaringan informasi keluhan

transportasi udara nasional sebagai berikut :

a.

Survei pada Tahun Pertama : setelah survei pada tahun pertama diperoleh informasi
bahwa : ada program yang sudah berjalan yaitu State Safety Program (SSP) yang
bertujuan untuk mempromosikan pencegahan kecelakaan dengan analisis data
kecelakaan dan insiden dan didukung oleh pertukaran informasi yang cepat. Program
ini tertuang dalam KM No.8 Tahun 2010 dan merupakan kewajiban anggota
International Civil Aviation Organization (ICAQO), sebuah badan PBB yang
diprakarsai oleh Chicago Convention tahun 1944 vyang khusus di bidang
penerbangan. Program ini juga telah disahkan dalam Undang-undang No. 1 tahun
2009 Tentang Penerbangan. Program SSP memfasilitasi pengumpulan informasi
aktual yang berkaitan dengan potensi keselamatan penerbangan. Sistem ini dapat
diakses di http://ssp.hubud.dephub.go.id yang berisi dua sistem pelaporan yaitu

mandatory reporter maupun voluntary reporter.

Survei pada Tahun Kedua : Pengambilan data di SSP kemudian memisahkan
data/informasi yang bersifat layanan keluhan pada industri penerbangan dan
data/informasi yang bersifat atau berdampak pada keselamatan penerbangan. Kedua
data tersebut harus dipisahkan untuk mengklasifikasikan dalam pemberian tanggapan
atau respon, sehingga pemanfaatan data/informasi lebih efektif dan strategis dalam
pembuatan laporan layanan keluhan dan layanan keselamatan penerbangan di
Indonesia. Secara keseluruhan data/informasi tersebut dapat digunakan untuk analisis
trent dalam menentukan kebijakan untuk peningkatan keselamatan penerbangan di

Indonesia.

Survei Tahun Ketiga : Setelah pengembangan model SSP (penyampaian keluhan)
pada mode transportasi udara telah selesai dapat diintegrasikan dengan mode
transportasi yang lain yaitu transportasi darat dan air. Pengintegrasian seluruh mode
transportasi dalam SSP tersebut dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kinerja

keselamatan dan keamanan transportasi di Indonesia.
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Urutan kegiatan penelitian untuk tiga tahun dapat dilihat pada Gambar 4.2 :

Analisis Kecelakaan Penerbangan untuk
Peningkatan Keselamatan Penerbangan

Survei Membangun Model Jaringan

Informasi Keluhan
\ Mengolah hasil L

survei
Melakukan Verifikasi Model

v

Melakukan Validasi Model

Y

Mensimulasikan Model

Melakukan analisis Model Jaringan Informasi
Keluhan yang terintegrasi untuk seluruh ——» Luaran tahun 1
Stakeholder Industri Penerbangan

Survei Membangun Model Jaringan Informasi dan memisahkan data/
informasi Layanan Keluhan dan Keselamatan Penerbangan

Mengolah hasil

. Analisi Data/Informasi
survei

Keluhan (Pelayanan) dan
Keselamatan Penerbangan

¥

Verifikasi Integrasi Model Jaringan Informasi
Keluhan (Pelayanan) dan Keselamatan Penerbangan

v

Validasi Integrasi Model Jaringan

y

Luaran tahun 2

Informasi
Survei
\
Mengolah data Integrasi
Model Jaringan Informasi
Keluhan seluruh Mode Integrasi Model Jaringan Informasi
Transportasi Keluhan seluruh Mode Tansportasi
- v
Mengolah data Integrasi
Jaringan Informasi Keluhan Mensimulasikan Model
(Kondisi Over Load) #

Optimasi Model ———— | Luaran tahun 3

Gambar 4.2. Urutan kegiatan penelitian untuk tiga tahun
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4.3. Membuat Model Jaringan Informasi Penyampaian Keluhan pada Industri

Penerbangan Berbasis SMS-Gateway yang Terintegrasi

Pada saat yang bersamaan mulai dilakukan pembuatan model jaringan informasi
penyampaian keluhan pada industri penerbangan dengan menggunakan Data Flow
Diagram kemudian dibuatkan program komputer pengolah data keluhan. Data hasil
survei dimasukkan ke program untuk simulasi sehingga dapat disimulasikan hasil respon
dari admin.

Dari data yang ada, program dapat dimonitor, dievaluasi dan diklasifikasikan untuk
mengefektifkan respon yang akan diberikan kepada seluruh stakeholder industri
penerbangan, sehingga dapat mengaktifkan seluruh stakeholder untuk meng-update
informasi terkini pada industri penerbangan di Indonesia. Sistem yang dirancang pro-
aktif ini dapat meningkatkan seluruh stakeholder industri penerbangan untuk
meningkatkan Kinerja sistem keselamatan dan keamanan pada industri penerbangan
secara keseluruhan. Rancangan model ini merupakan pengembangan program yang sudah
ada sebelumnya yaitu state safety program (SSP). Kondisi awal SSP dijalankan sifatnya

masih pasif, kemudian dikembangkan menjadi pro-aktif.

4.4. Membuat Model Jaringan Informasi Penyampaian Keluhan pada Industri
Penerbangan Nasional dan Mengoptimalkan Data/Informasi untuk Sistem
Pelaporan Kinerja.

Pada tahun kedua dilakukan pengembangan model jaringan informasi penyampaian
keluhan pada industri penerbangan nasional dengan mengintegrasikan seluruh
stakeholder. Pengambilan data di SSP kemudian memisahkan data/informasi yang
bersifat layanan keluhan pada industri penerbangan dan data/informasi yang bersifat atau
berdampak pada keselamatan penerbangan. Kedua data tersebut harus dipisahkan untuk
mengklasifikasikan dalam pemberian tanggapan atau respon, sehingga pemanfaatan
data/informasi lebih efektif dan strategis dalam pembuatan laporan layanan keluhan dan
layanan keselamatan penerbangan di Indonesia. Secara keseluruhan data/informasi
tersebut dapat digunakan untuk analisis trent dalam menentukan kebijakan untuk
peningkatan keselamatan penerbangan di Indonesia.
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Untuk mengembangkan model ini perlu data-data statistik pengguna transportasi
penerbangan, data operator bandara dan data operator penerbangan. Dari data yang ada,
program dapat dimodifikasi sehingga dapat mensimulasikan aliran informasi
penyampaian keluhan pada industri penerbangan yang dapat memaksimalkan kinerja

jaringan transportasi udara nasional serta meningkatkan keselamatan dan keamanannya.

4.5. Optimasi Jaringan Informasi Keluhan Seluruh Mode Transportasi yang

Terintegrasi.

Setelah didapatkan model jaringan informasi penyampaian keluhan pada industri
penerbangan terintegrasi secara keseluruhan maka pada penelitian tahun ketiga ini
dilakukan optimasi jaringan informasi keluhan untuk meningkatkan keselamatan dan
keamanan seluruh mode transportasi di Indonesia. Dengan dilakukan optimasi ini
diharapkan akan ada perbaikan sistem penyampaian keluhan pada industri trnsportasi
dengan teknologi berbasis SMS-gateway. Model jaringan informasi penyampaian
keluhan pada industri transportasi nasional ini akan memudahkan pemegang kebijakan
untuk melakukan pengukuran, analisis dan evaluasi, sehingga sistem pelaporan dapat
dibuat secara cepat dan keputusan stategis pada bidang transportasi dapat dilakukan

secara efektif dan efisien.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dibuat dengan beberapa target luaran sebagai berikut:

1. Produk ilmu pengetahuan dan teknologi dengan membangun model jaringan
penyampaian informasi keluhan pada industri penerbangan nasional yang terintegrasi
(tahun I).

2. Publikasi ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi dengan tema: Model jaringan
informasi penyampaian keluhan pada industri penerbangan nasional (tahun I).

3. Prosiding seminar nasional atau publikasi di jurnal ilmiah nasional dengan tema:
Model jaringan informasi penyampaian keluhan pada industri penerbangan nasional
yang terintegrasi dengan seluruh stakeholdernya.

4. Pengayaan bahan ajar untuk beberapa materi yaitu “Manajemen Transportasi Udara”,
Manajemen Pemasaran”, dan “Manajemen Bandara”. pada Program Studi Teknik

Industri.

Berdasarkan survei tentang penanganan keluhan pada industri penerbangan maka
model yang saat ini sudah berjalan adalah State Safety Program (SSP) adalah sebuah
program yang bertujuan untuk mempromosikan pencegahan kecelakaan dengan analisis
data kecelakaan dan insiden dan didukung oleh pertukaran informasi yang cepat. Program
ini tertuang dalam KM No.8 Tahun 2010 dan merupakan kewajiban anggota International
Civil Aviation Organization (ICAQ), sebuah badan PBB yang diprakarsai oleh Chicago
Convention tahun 1944 yang khusus di bidang penerbangan. Program ini juga telah
disahkan dalam Undang-undang No. 1 tahun 2010 Tentang Penerbangan.

Program SSP memfasilitasi pengumpulan informasi aktual yang berkaitan dengan
potensi keselamatan penerbangan. Sistem ini dapat diakses di
http://ssp.hubud.dephub.go.id yang berisi dua sistem pelaporan.

a. Pelaporan Wajib
Pelaporan Wajib (Mandatory Occurrence Reporting) dituangkan dalam
ketentuan ICAO Annex 13 Chapter 8. Ketentuan ini memuat aturan bahwa
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anggota ICAO wajib menyediakan sebuah sistem pelaporan insiden. Pelapor

wajib ini adalah:

1.

Airline (Operator Penerbangan)

Maintenance Repair Overhaul (MRO)

Flight Crew

2
3. Air Navigation (AirNav)
4.
5

Pengelola Bandar Udara

b. Pelaporan Sukarela

Pelaporan sukarela (Voluntary Confidential Report) digunakan untuk

menampung informasi yang tidak tercakup dalam sistem pelaporan wajib.

Pelaporan sukarela ini dilakukan oleh seluruh stakeholder penerbangan bahkan

untuk pelapor wajib jika sistem Mandatory Reporting tidak dapat dilakukan.

Secara umum sistem pelaporan dalam SSP ini digambarkan dalam diagram

konteks sebagai berikut:

Mandatory Reporter <

Register

Username dan Password

State Safety Program

Mandatory Report

System

Gambar 5.1 Diagram Konteks Sistem SSP

A\

Register
Voluntary Report

Voluntary Reporter

Report

Aviation Service Providers

Permasalahan umum sistem ini tidak berjalan optimal dikarenakan beberapa

faktor:

a. Kurangnya sosialisasi program SSP ini baik untuk mandatory reporter maupun

voluntary reporter.

b. Pengguna yang diwajibkan melakukan pendaftaran (registrasi) terlebih dahulu

sebelum dapat melaporkan kejadian.
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Ketakutan pengguna atas sangsi hukum dari laporan yang diberikan karena
walaupun secara jelas dituangkan dalam Undang-undang No. 1 tahun 2010 bahwa
pelapor dilindungi, akan tetapi peraturan pelindungnya belum disahkan.

Permasalahan yang timbul akibat kurangnya sosialisasi dan rumitnya proses

registrasi dapat diatasi jika sistem yang berjalan telah diintegrasikan menjadi satu antara

sistem-sistem yang terlibat dalam transportasi udara seperti sistem penjualan tiket, sistem

informasi kepegawaian dan sistem-sistem lain yang memuat seluruh pengguna SSP ini.

Sebagai contoh sistem penjualan tiket yang memuat data pengguna sebagai stakeholder

terbawah dari Aviation Service Provider. Apabila data dari penumpang (yang tervalidasi

saat proses check-in) dapat dibaca oleh SSP, sistem yang berjalan dapat me-broadcast

menggunakan Short Message Service (SMS) informasi adanya program SSP kepada

penumpang sekaligus meregistrasikan mereka sehingga pengguna tinggal me-replay

pesan tersebut sebagai bentuk laporan (reporting).

Bentuk integrasi data ditunjukkan pada gambar 5.2 berikut:

Database Database Database
Aplikasi
pemesanan I ‘ I

Database

—

Modem -
GSM SMS Center

Gambar 5.2. Integrasi System SSP dengan Data Operator Airline
Jika proses pada gambar 5.2 di atas dapat dilakukan, maka diagram konteks

ditunjukkan pada gambar 5.3 sebagai berikut:
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Store Data Penumpang . | State Safety Program

Operator Airline Aviation Service Providers

Y

System

=
S
=3
O
4
2
S
S
c
2
S
>

SMS Broadcast

Voluntary Reporter

Gambar 5.3 Diagram Konteks Sistem Pelaporan Sukarela yang Ditawarkan

Untuk sistem Pelaporan wajib, program SSP ini dapat bekerjasama dengan badan/
pihak ketiga (third party) seperti teknisi perawatan dan sebagainya yang menyimpan data
kepegawaian khususnya pegawai yang berkewajiban melaporkan kejadian insiden
pesawat terbang. Proses integrasi ini digambarkan sebagai berikut:

Database Third Database Database Database Database Database Direktorat
Party Otoritas Bandar Direktorat Direktorat Direktorat Direktorat Navigasi
Udara Kelaikan dan Angkutan Udara Bandar Udara Keamanan Penerbangan
Pengoperasian Penerbangan

Pesawat Udara

A

v

Database
Pusat

Ty

Mandatory Reporter

Modem e
GSM Integrated System

Gambar 5.4 Integrasi dengan Berbagai Sistem

Proses integrasi antara sistem SSP dan sistem eksternal tidak memaksa sistem-
sistem tersebut dikembangkan pada platform yang sama. Sistem-sistem tersebut tetap
dikembangkan dan berjalan secara mandiri dan terpisah-pisah (heterogeneous). Untuk
mendukung komunikasi antar sistem, dapat digunakan web service yang mendukung

interoperabilitas di level data menggunakan format eXtensible Markup Language (XML)
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atau bisa juga menggunakan JavaScript Object Notation (JSON). Konsep komunikasi
dalam sistem yang heterogen ini diilustrasikan pada gambar 5.5 sebagai berikut [1]:

Systam A | — E

Systam B

Gambar 5.5. Komunikasi Antar Sistem Yang Heterogen Menggunakan Web Service

Komunikasi ini diatur menggunakan protokol Simple Object Access Protocol
(SOAP) atau Representational State Transfer (REST). Kedua protokol ini
memungkinkan komunikasi data menggunakan Hypertext Transfer Protocol (HTTP)
yang lazim digunakan dalam dunia internet. Pertukaran data ini menggunakan jaringan
terbuka (public) yang berpotensi terjadinya akses data oleh pihak yang tidak berhak.

Untuk menyiasati hal ini, data dapat dibungkus dengan teknik tertentu untuk
menjaga kerahasiaan data sebagai contoh enkripsi data menggunakan Rivest Chipper 4)
sehingga data XML ditunjukkan pada gambar 5.6. sebagai berikut:

<penumpang>
<data>
<no_hp>WGZm4ydo1Cdo3yd</no_hp>
<nama=>ifMC152BGmvyQfgDPb</nama>
</data>
<data>
<no_hp>WGtn29ZmOuJmYydm</no_hp>
<nama>gfwAYVNEGeKzYLwyUfg</nama>
</data>
</penumpang>

Gambar 5.6. Data XML yang Terenkripsi

Proses integrasi dengan mandatory officer di atas dapat menyebabkan diagram
konteks komunikasi menjadi berikut:



Mandatory Officer »

Store Data Mandatory Personel State Safety Program

System

£
9]
Q.
[9)
4
fal
S
5]
i<}
c
3
=

SMS Broadcast

Mandatory Reporter

Report

Aviation Service Providers

Gambar 5.7. Diagram Konteks Sistem Pelaporan Wajib yang Ditawarkan
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Dari kedua diagram konteks pelaporan wajib dan sukarela, dapat digambarkan

diagram konteks (Diagram Alir Data Level 0) lengkap pada gambar 5.8 sebagai berikut:

. Store Data Penumpang
Operator Airline

Voluntary Reporter

Store Data Mandatory Personel
Mandatory Officer

SMS Broadcast
Voluntary Report

State Safety Program

System

Gambar 5.8 Diagram Alir Data Level 0

Keuntungan sistem ini adalah:

A\

t
o
o
O

'3
=

£
©

kel
=4
<
=

SMS Notification

Mandatory Reporter

Report

Aviation Service Providers

a. Pelapor wajib (mandatory reporter) dan pelapor sukarela (voluntary reporter)

tidak perlu melakukan registrasi terlebih dulu untuk melakukan pelaporan.

Registrasi dilakukan pada backend process dan tidak dilakukan oleh pengguna
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dalam hal ini pelapor. Artinya, saat masyarakat sebagai penumpang melakukan
pemesanan tiket di operator, mereka sudah didaftarkan dalam sistem sebagai
pelapor sukarela (voluntary reporter). Proses validasi data tersebut, dilakukan saat
pengguna tersebut melakukan check-in sesaat sebelum mereka boarding. Begitu
juga dengan pelapor wajib (mandatory reporter), saat mereka terdaftar sebagai
pegawai di lingkungan transportasi udara, mereka sebenarnya sudah
diregistrasikan sebagai pelapor wajib sehingga tidak perlu lagi melakukan
registrasi.

b. Pelapor sukarela tidak perlu mengakses portal web karena tidak semua pelapor
memiliki akses internet maupun paham tentang teknologi web.

c. Pelapor wajib masih perlu memiliki username dan password karena sifat
pelaporan yang lebih terpercaya (credential) untuk pelaporan melalui portal web.
Untuk sistem pelaporan berbasis SMS, cukup dengan password karena nomor
handphone Person in Charge (PIC) sudah dapat digunakan sebagai username.

d. Teknologi yang digunakan untuk mendukung sistem ini adalah teknologi
"rendah” dimana hampir semua lapisan pelapor dapat mengirim dan membaca
SMS di handphone mereka.

e. Bagi pemangku kepentingan dalam hal ini regulator memiliki mekanisme untuk
mensosialisasi program-program lanjutan atau peraturan perundang-undangan

penerbangan yang baru kepada masyarakat.

Diagram Alir Data Level 1

Karena terdapat dua macam pelaporan yaitu wajib (mandatory) dan (voluntary),
diagram alir data level 1 yang akan dijelaskan secara terpisah.
Diagram Alir Data Level 1 Voluntary Reporting.

Diagram Alir Data level 1 untuk sistem pelaporan sukarela dimulai dari proses
masukan data registrasi penumpang yang divalidasi oleh proses check-in. Setelah data
diverifikasi, data tersebut dikirim ke sistem SSP dalam bentuk XML sebagai proses
registrasi pengguna. Proses pengiriman data ini menggunakan teknologi web service yang
telah dijelaskan sebelumnya. Jika proses registrasi ini berhasil, sistem akan mengirim
sebuah pemberitahuan kepada pengguna bahwa mereka telah menjadi anggota SSP dan



29

pengguna dapat melaporkan kejadian yang berpotensi membahayakan penerbangan
sebagai voluntary reporting sekaligus menjadi proses sosialisasi program SSP kepada
masyarakat.

Laporan dari masyarakat ini disimpan dalam sebuah basis data yang dapat
digunakan sebagai bentuk monitoring dan analisis. Hal ini merupakan peran aktif
masyarakat dalam meningkatkan keselamatan penerbangan. Diagram Alir Data level 1
sistem pelaporan sukarela ditunjukkan pada gambar x.x sebagai berikut:

Verifikasi Data

Petugas P
Check-In " Data Penumpang ‘

Verified Data Data

I Penumpang

System
Pemesanan
Tiket

Data Penumpang
Penumpang —_—>

A

Request Data

Broadcast Program SSP Proses
Registrasi
User SSP

A

Voluntary Reporting Pencatat Report

Laporan R Regulator
Sukarela

lReport

Pimpinan

Gambar 5.9 Diagram Alir Data Level 1 Voluntary Reporting

Diagram Alir Data Level 1 Mandatory Reporting

Pada sistem Mandatory Reporting seperti telah dijelaskan sebelumnya dimana
terdapat lima badan yang merupakan Mandatory Officer yaitu Airline (Operator
Penerbangan), Maintenance Repair Overhaul (MRO), Air Navigation (AirNav), Flight
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Crew dan Pengelola Bandar Udara pada prinsipnya sama. Mereka memberikan data
Person In Charge (PIC), yaitu orang yang bertanggung jawab menangani hal tertentu ke
dalam sistem SSP dari database mereka masing-masing. Data inilah yang nantinya
menjadi Mandatory Reporter ke dalam sistem SSP. Aliran data pada sistem Mandatory
Reporting ini ditunjukkan pada DAD Level 1 di gambar 5.10 sebagai berikut:

Officer " |Kepegawaian
. Username dan Password
Mandatory | , Untuk portal Web SSP Proses .
PIC - Registrasi «
User SSP

Mandatoty Reporting Pencatat

Laporan
Wajib

lReport

Pimpinan

—_— Regulator

»
»

Gambar 5.10 Diagram Alir Data Level 1 Mandatory Reporting

Diagram Alir Data Level 2

Diagram alir data level 2 merupakan dekomposisi dari diagram alir data level 1.
Seperti halnya diagram alir data level 1, bagian ini akan menjelaskan diagram alir data
level 2 secara terpisah antara sistem pelaporan sukarela dan sistem pelaporan wajib.
Diagram Alir Data Level 2 Sistem Pelaporan Sukarela

Pelapor sukarela dalam hal ini adalah penumpang pesawat, melakukan pemesanan

tiket melalui agen atau portal pemesanan tiket yang secara umum mudah diakses. Data
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yang diberikan berupa identitas pribadi seperti nomor identitas (KTP, Paspor, kartu ijin
tinggal dsb), nama lengkap, alamat tinggal, nomor handphone dan sebagainya. Untuk
menghindari kerumitan pendaftaran, biasanya aplikasi pemesanan tiket hanya meminta
data primer dari calon penumpang. Hal ini kurang bijaksana karena semakin lengkap
sebuah data, semakin lengkap pula informasi yang dapat diperoleh akan tetapi jika
aplikasi ini juga meminta data sekunder, calon penumpang akan meninggalkan aplikasi
ini dan beralih pada moda transportasi yang lain sehingga perlu regulasi yang tepat dan
nyaman untuk pengambilan data penumpang.

Karena sistem pelaporan sukarela berbasis SMS, maka perlu ada verifikasi awal
nomor handphone dengan pengguna, misalnya mengirimkan serangkaian kode yang
wajib diisikan ke sistem pemesanan tiket sebagai validasi. Cara ini dipandang efektif
untuk mengurangi data sampah yang dapat masuk ke sistem SSP nantinya.

Penumpang juga dapat melakukan pembatalan atau perubahan tiket dikarenakan
sesuatu hal. Secara umum sistem pemesanan, perubahan dan pembatalan tiket, sudah
diakomodasi oleh aplikasi pemesanan tiket. Data akhir penumpang akan diverifikasi oleh
petugas check-in sesaat sebelum penumpang boarding. Data inilah yang nantinya
dikemas dalam format XML dan diambil oleh aplikasi registrasi SSP dan dimasukkan ke
dalam tabel pengguna sukarela.

Diagram Alir Data Level 2 untuk proses ini ditunjukkan pada gambar 5.11
sebagai berikut:

Data Penumpang

> Tambah

Data
i Info Penumpang

Data Penumpang

Hapus Validasi Data

—_—
Penumpang Data Data Penumpang

Info Penumpang

I Info Penumpang
Edit
> Data

Data Penumpang

Kode verifikasi

Kode Verifikasi

Gambar 5.11 DAD Level 2 Input Data Penumpang
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Setelah data dimasukkan ke sistem SSP, sistem SSP dapat mengirimkan
pemberitahuan bahwa penumpang telah teregristrasi ke program SSP dan penumpang
dapat melakukan pembatalan registrasi terkait privasi, mengabaikan pesan tersebut atau
segera melakukan pelaporan sukarela. Hal ini berfungsi sebagai proses sosialisasi kepada
masyarakat bahwa ada program SSP yang dapat dimanfaatkan untuk peningkatan
keselamatan penerbangan. Proses ini ditunjukkan dalam diagram alir data pada gambar
5.12 sebagai berikut:

Petugas
Check-in

|

Proses

Validasi Data Penumpang

Data Penumpang ——» E—

Identitas Valid
User J
Data Penumpang Generate and
Provide XML

XML

Gambar 5.12 Proses Validasi dan Penyediaan Data SSP

Laporan yang dikirimkan oleh masyarakat dalam hal ini penumpang, nantinya
disimpan ke dalam sebuah tabel pelaporan sukarela di sistem SSP. Tabel ini yang
nantinya menjadi bahan analisa bagi pemangku kepentingan untuk mengambil kebijakan,
regulasi atau keputusan demi peningkatan faktor keselamatan.

Diagram alir data untuk sistem ini ditunjukkan pada gambar 5.13 sebagai berikut:
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Proses
Data
Voluntary
User

Proses

Data Penumpang
———— Hapus Data

Data Penumpang

—_— > i
XML Parsing

XML

Notifikasi

Proses
Input
Pelaporan
Sukarela

Data Penumpang

Laporan “—

T

Regulator Pimpinan

4——— | Penumpang

Gambar 5.13 Proses Registrasi dan Pelaporan Sukarela

Diagram Alir Data Level 2 Sistem Pelaporan Wajib

Sistem pelaporan wajib memiliki proses yang jauh lebih sederhana dibanding
sistem pelaporan sukarela. Hal ini disebabkan karena data Person In Charge, sudah
terdaftar dalam sistem kepegawaian masing-masing instansi. Sebagai contoh, data flight
crew sudah ada dalam data kepegawaian operator atau data teknisi perawatan pesawat
sudah ada di data kepegawaian Maintenance Repair Overhaul (MRO) dan seterusnya.
Data-data tersebut telah tervalidasi di masing-masing Mandatory Officer dan tidak perlu
lagi divalidasi sehingga tinggal disetor ke program SSP. Data ini juga cenderung tetap,
tidak berubah setiap saat seperti data penumpang sehingga hanya diperbaiki hanya saat
terjadi perubahan saja.

Kemudahan kedua, PIC tidak bisa melakukan penggantian data maupun
penghapusan data secara mandiri dengan alasan privasi. Segala bentuk perubahan harus
dilakukan oleh badan atau institusi tempat PIC tersebut bertanggung jawab. Diagram alir

data penyediaan data PIC ditunjukkan pada gambar 5.14 sebagai berikut:
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Data PIC

> Tambah
Data
l Info PIC
Data PIC _—
) Hapus Generate Data PIC
—_—
Mandatory Officer Data Data PIC —p XML —p XML
Info PIC
I Info PIC
Edit
» Data

Data PIC

Gambar 5.14 DAD Level 2 Input Data PIC
Seperti halnya Setelah data valid PIC siap, proses berikutnya adalah mengubah format
datanya dalam bentuk XML dan kemudian mengirim data tersebut ke program SSP
sebagai proses registrasi.

Setelah data XML diterima oleh proses registrasi SSP, proses berikutnya adalah
membongkar data tersebut (parsing), membangkitkan username dan password untuk
setiap PIC, memasukkannya ke database SSP sekaligus memicu proses pengiriman
notifikasi ke PIC bahwa PIC telah terdaftar dalam program SSP dan mengirimkan
username dan password untuk mereka.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, username dan password ini digunakan
sebagai validasi laporan, mengingat laporan yang dikirim bersifat "sangat penting".
Diagram alir data proses registrasi pelapor wajib ini dijelaskan pada gambar 5.15 sebagai
berikut:

Proses
Data
Mandatory
User

Generate
username
dan
password

Proses

Data Penumpang
-5

Data PIC XML —_— Parsing
XML

Proses Data Username dan Password
Pelaporan |4¢———— PIC <
Mandatory

Laporan <+

T

Regulator Pimpinan

Gambar 5.15 Proses Registrasi dan Pelaporan Wajib
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Kebutuhan Perangkat Pendukung Bangunan Sistem Penyampaian Keluhan.

Berdasarkan rangkaian informasi di atas, pada penelitian pengembangan model
penyampaian keluhan pada industri penerbangan ini membutuhkan berbagai macam
perangkat untuk membangun sistem informasi. Beberapa perangkat pendukung yang
diperlukan adalah :

Kebutuhan Perangkat keras:

1. Modem Huawei E173 dengan komunikasi AT
2. Komputer Server dengan Spesifikasi:
a. CPU: Core 13 1.8 GHz, 3 MB L3 Cache
b. HDD: 500 GB
c. Memory 8 GB DDR3
Kebutuhan Perangkat Lunak

Operating System : Ubuntu 16.04 64 bit

Gammu versi 1.37.0-1 build 1

Gammu-smsd versi 1.37.0-1 build 1

libgammu7 versi 1.37.0-1 build 1

Apache?2 versi 2.4.18-2ubuntu3

PHP7.0 versi 7.0.4-7ubuntu2.1

MySQL-Server-5.7 versi 5.7.12-Oubuntul

Browser FireFox versi 47.0+build3-0ubuntu0.16.04.1
9. wuvdial versi 1.61-4.1

Provider Telekomunikasi

L N o g M w D PE

PT. Hutchison 3 Indonesia

SMS Gateway

State Safety Program yang dicanangkan ICAO memiliki sistem pelaporan sukarela
(voluntary reporting) dengan tujuan menampung semua laporan dari pengguna non-mandatory
khususnya semua masyarakat pengguna jasa layanan transportasi udara. Pelaporan ini

diakomodasi dengan teknologi SMS agar dapat terjangkau oleh semua lapisan pengguna.
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Teknologi SMS adalah teknologi dasar yang hampir semua orang bisa menggunakannya.
Pelaporan yang dilakukan oleh pengguna non-mandatory diterima oleh layanan SMS yang
kemudian ditampung dalam sebuah database sehingga nantinya dapat diolah menjadi informasi
yang valid. Layanan SMS Gateway ini juga dapat melakukan auto-reply yang dapat memberikan
informasi terkait laporan yang dikirimkan atau setidaknya informasi bahwa pelaporan dari

voluntary reporter telah diterima.

Skema teknologi layanan SMS Gateway ini dijelaskan pada gambar 5.16 sebagai berikut.

®

Aplikasi SMS Gateway

Gambar 5.16 Skema Komunikasi SMS Gateway
Proses membangun layanan SMS Gateway akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Langkah pertama dalam membangun layanan SMS Gateway adalah
menginstall layanan (service) Gammu dengan perintah:

# sudo apt-get install gammu gammu-smsd

Output dari proses instalasi ditunjukkan pada gambar 5.17 sebagai
berikut:

root@haruno-Aspire-E1-470: /home/haruno# sudo apt-get install gammu gammu-smsd

‘Reading package lists... Done

Building dependency tree
I?Reading state information... Done

gammu is already the newest version (1.37.0-1buildl)

Suggested packages:

gammu-doc
The following NEW packages will be installed:
gammu-smsd

0 upgraded, 1 newly installed, ©® to remove and 36 not upgraded.

Need to get 63,2 kB of archives.

After this operation, 170 kB of additional disk space will be used.

Do you want to continue? [Y/n]

Get:1 http://id.archive.ubuntu.com/ubuntu xenial/universe amd64 gammu-smsd amd64 1.37.0-1buildl [63,2 kB]

Fetched 63,2 kB in 21s (2.878 B/s)

Selecting previously unselected package gammu-smsd.

(Reading database ... 223391 files and directories currently installed.)

Preparing to unpack .../gammu-smsd 1.37.6-1build1l_amd64.deb ...

Unpacking gammu-smsd (1.37.0-1build1l) ...

Processing triggers for systemd (229-4ubuntu6) ...

Pro ng triggers for ureadahead (0.100.8-19) ...

ureadahead will be reprofiled on next reboot

Processing triggers for man-db (2.7.5-1) ...

Setting up gammu-smsd (1.37.0-1build1l) ...

Adding user gammu to group dialout

Gambar 5.17 Instalasi Gammu
2. Setelah proses instalasi selesai, layanan Gammu perlu di-stop terlebih dulu
sebelum dikonfigurasi dengan perintah:
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# sudo /etc/init.d/gammu-smsd stop
Setelah proses instalasi Gammu selesai dilakukan, proses berikutnya adalah
memasang database Gammu yang nantinya akan digunakan sebagai "alat"
komunikasi antara SMS Gateway dengan pengguna. Instalasi database dapat
dilakukan dengan perintah:

sql > create database gammu;

Tabel-tabel yang diinstall pada database Gammu ditunjukkan dalam

skema di Gambar 5.18 sebagai berikut:
Bo

mUpdatedinDB : timestamp

11 outbox

@InsertintoDB : timestamp
mSendingDateTime : timestamp
mSendBefore - time

mSendAfter - time

@Text - text

@DestinationNumber : varchar(20)

% Coding : enum(Default_Mo_Compression’, Unicode_MNo_Compression’,'8bit’,'Default_Compression’, Unicode_Compression’)
@UDH : text

#Class - int(11)

@TextDecoded - text

21D - int(10) unsigned

oMultiPart : enum(false’ true’)
#RelativeValidity : int(11)

2 SenderlD : varchar(255)
mSendingTimeQut - timestamp
@DeliveryReport : enum{default’,'yes’, no’)
@ CreatorlD - text

#Retries : int(3)

ﬂ @ 02U gammu ﬂ ¢ gammu phones ﬂ o jammiu inbox
#Version - int(11) 21D : text mUpdatedinDB - timestamp
ﬂ & gamm pbk mUpdatedinDB : timestamp | @ReceivingDateTime - timestamp
7ID . . 7 minsertintoDB : timestamp | | @Text - text
A1) mTimeOut : timestamp @ SenderMumber : varchar(20)
#GrouplD : int{11) 5 e RTL Sam :
wSend - enum{yes’, 'no’) 2Coding : enum({Default_No_Compression’, Unicode_Mo_Compression’,8bit’, Default_Compression’'Unicode_Compression’)
@MName - text

wReceive - enum(yes’ 'no’) | aUDH : text
@MNumber : text

#IMEI - varchar({35) 2SMSCNumber - varchar(20)
ﬂ g gemmu daemons | NetCode : varchar(10) #Class - int(11)
= Start - text @NetName - varchar(35) @TextDecoded : text
@lnfo : text @ Client : text 21D : int(10) unsigned

4 Battery © int(11) @RecipientlD : text
ﬂ @ Jammu pbk_groups T
= 4Signal - int{11) wProcessed : enum(false’ true’)
@Mame - text

#Sent : int{11)

D int(11
ABERG 4Received : int(1)
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ﬂ o gammu outbox multipart

E—TText < text

#Coding : enum(Default_No_Compression’, Unicode_Mo_Compression”.'8bit’, Default_Compression’, Unicode_Compression’}
@UDH : text

#Class : int(11)

@ TextDecoded - text

21D : int(10) unsigned

@ SequencePosition - int(11)

ﬂ o gzmimu sentitems

EUpdatedlnDB - timestamp

minsertintoDB : timestamp

@ SendingDateTime - timestamp

mDeliveryDateTime - timestamp

@ Text - text

@DestinationNumber : varchar{20)

4 Coding : enum(Default_No_Compression’. Unicode_No_Compression’."8bit', Default_Compression’, Unicode_Compression’)
2UDH - text

@SMSCNumber : varchar(20)

#Class : int(11)

@ TextDecoded : text

210 - int{10) unsigned

@ SenderlD : varchar(255)

2 SequencePosition - int(11)

4 Status : enum(SendingOK’,'SendingOKMoReport','SendingError’, DeliveryOK’, DeliveryFailed’, DeliveryPending’, DeliveryUnknown', Error’)
# StatusError - int{11)

4TPMR - int(11)

4 RelativeValidity - int(11)

= CreatorlD - text

He

1 broadcast_history 8 & g=mmu ssp_reporter B o soomureplay
mtanggal : timestamp @no_hp : varchar(30) 21D - int(11)
Sisi_sms : text Einama : varchar(80}) @Pesan : text

ﬂ = v @Waktu : varchar(30)

#no_telp : varchar(30}

ﬂ & 9 v mandatory_reporting ﬂ g3 92mmu mandatory_reporter
Eno - int(11) _@depanmem - varchar(20)
atelp_num : varchar(20) = #telp_num : varchar(20)

mdate - timestamp @pic_name : varchar{50)

gairline : varchar(60) zaddress : varchar(80)

@location : varchar(60) i@foto - varchar(50)
@report_message - text .ﬂ o e user

@aircraft_type : varchar(40) 2usemame - varchar()
gaircraft_reg : varchar(15) sreal_name - varchar(30)
e i@ password : varchar(12)
pax ) @department - varchar(30)
B, S achad20) @alamat - varchar(60)

e level - varchar(2) wgender - tinyint(1)

mactivation_date : timestamp
zemail - varchar(20)

iatelp - varchar(20)

iafoto - varchar(50)

Gambar 5.18 Skema Database Gammu
Tabel ini dapat di-import dari file
lusr/share/doc/gammu/examples/sgl/mysgl.sql.gz dengan penambahan tabel
replay, user dan ssp_reporing. Tabel inbox digunakan untuk menampung
pesan yang dikirim oleh masyarakat (voluntary reporting) sedangkan tabel
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outbox digunakan untuk mengirimkan SMS balasan dari sistem SMS
Gateway kepada voluntary reporter atau bisa juga digunakan untuk
mengirim informasi masal kepada seluruh voluntary reporter misalnya
sosialisasi program baru dari Kementerian Perhubungan, iklan layanan
masyarakat dan sebagainya.

4. Setelah database telah selesai disiapkan, proses berikutnya adalah mengecek
port komunikasi antara Gammu dengan Modem dengan perintah:

# wvdialconf
Apabila modem telah aktif, akan muncul pesan

Found a modem on /dev/ttyUSBO.

Modem configuration written to /etc/wvdial.conf.

ttyUSBO<Info>: Speed 115200; init "ATQO V1 E1 S0=0 &C1 &D2 +FCLASS=0"

5. Perangkat-perangkat komunikasi yang didukung oleh Gammu dapat dilihat

di: http://wammu.eu/phones/. Untuk Modem Huawei seri E173 mendukung
koneksi AT baik AT, AT19200 dan AT115200 seperti ditunjukkan pada

gambar 5.19 sebagai berikut:

| @ Huawei - Gammu Phone.. X | 4

£ wammu.eu/phenes/huawei/Tpage=2

B Selamat Datang di Fac... 8 YouTube & Login to Webmin Bl Yahoo - login € Webmail Login @ Simlitabmas NG

TIUEWST 1T WO SUppUncy

Huawei E172 at info, sms, phonebook
Huawei E173 at19200 sms

Huawei E173 at19200 sms

Huawei E173 at115200 info, sms, phonebook
Huawei e173 at115200 info, sms, enhancedphonebook
Huawei E173 at115200 info, sms, phonebook
Huawei E173 at info, sms, phonebook
Huawei E173 at115200 info, sms, phonebook
Huawei E173 at19200 info, sms, phonebook
Huawei E173 at115200 info

Huawei E173 at115200 sms

Huawei E173 at19200 info, sms, call

Huawei E173 at115200 info, phonebook, logo
Huawei E173 at info, sms

@ 1 3 e 9 6 T »

Gambar 5.19 Modem Huawei 173 Didukung Gammu

6. Setelah informasi Port Modem diketahui, proses berikutnya adalah
melakukan konfigurasi dengan perintah:
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# gammu-config

Konfigurasi dilakukan pada jendela yang terlihat pada gambar 5.20
sebagai berikut:

Gambar 5.20 Konfigurasi Gammu

Konfigurasi Gammu perlu disesuaikan dengan lokasi Port yang digunakan.
Konfigurasi ini disimpan dalam file /root/.gammurc.

Setelah Gammu dapat berkomunikasi dengan Modem, proses berikutnya
adalah mengatur konfigurasi Gammu supaya dapat berkomunikasi dengan
sistem basis datanya. Pengaturan ini dilakukan di file /etc/gammu-drc seperti

ditunjukkan pada gambar 5.21 sebagai berikut:

T e ————
[gammu]

port = /dev/ttyusBe
connection = at
logformat = textall

[smsd]

service = mysqgl

logfile = syslog

debuglevel = 255

user = UserDataBase
password = PassWordDataBase
pc = localhost

database = gammu

Gambar 5.21 Konfigurasi Database Gammu

Setelah konfigurasi selesai dilakukan, konektifitas modem dapat dilihat
menggunakan peritah:
# gammu --identify
Output dari perintah tersebut ditunjukkan pada gambar 5.22 sebagai
berikut:
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root@haruno-Aspire-E1-470: fvar/www/html/sms

root@haruno-Aspire-E1-470: me/haruno# gammu --identify
Device i

Manufacturer

Setelah konfigurasi selesai dilakukan, layanan Gammu perlu di-restrart agar
konfigurasi Gammu mengikuti setingan sekarang dan bukan setingan default-
nya. Perintah untuk me-restart layanan Gammu adalah sebagai berikut:

# sudo /etc/init.d/gammu-smsd start
Untuk melakukan pengujian sederhana pengiriman SMS dapat dilakukan
dengan me-INSERT data ke dalam table outbox dengan perintah SQL
sebagai berikut:

sgl > INSERT INTO outbox(DestinationNumber, TextDecoded, CreatorID, Class)
VALUES ('08386857876", 'Coba SMS', 'Gammu', '-1;

Bisa juga menggunakan program PHP sederhana sebagai berikut:

<h1>Kirim SMS</h1>

<form method="post" action="send.php">

Nomor HP Tujuan<br>

<input type="text" name="nohp"><br><br>

Isi SMS<br>

<textarea name="sms"></textarea><br><br>

<input type="submit" name="submit" value="Kirim SMS">
</form>

Output dari kode program tersebut adalah sebagai berikut:

i http://loca...sfform.php * I-

localhost

Kifacebook EMYouTube G WebminSTIA Py
Kirim SMS

Nomor HP Tujuan
08386857876

Isi SMS
Coba kirim Sk

Kirim SMS

Gambar 5.23 Form Pengiriman SMS
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Untuk proses pengiriman SMS adalah sebagai berikut:

// koneksi ke database Gammu
$con = mysqli_connect("DBHost", "UserDatabase", "PassWordDatabase", "gammu");

// baca no tujuan
$no_tujuan =$_POST['nohp'];

// baca isi sms
$isi_sms =$ POST['sms'];

$query = "INSERT INTO outbox(DestinationNumber, TextDecoded, CreatorID, Class)
VALUES (*$no_tujuan’, ‘$isi_sms', '‘Gammu', '-1")";

// jalankan query
mysqli_query($con, $query);

SMS dapat diterima oleh penerima seperti ditunjukkan pada gambar

5.24 sebagai berikut:

<P+c28. & «

Coba kirim SMS

Gambar 5.24 Proses Pengiriman SMS Berhasil
AutoReplay SMS Gateway

Layanan AutoReply dapat dipergunakan sebagai mengganti operator SMS sehingga
respon sistem dapat lebih cepat. Pada penelitian ini, layanan AutoReply hanya digunakan sebagali

informasi kepada voluntary reporter bahwa laporan mereka telah diterima oleh sistem.

Layanan AutoReply dilakukan dengan Diagram Alir yang ditunjukkan pada gambar 5.25
sebagai berikut:
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Ya
Stop Layanan

Koneksi ke
Database

v

Ambil Data pada tabel Inbox
dimana Process = False

Tidak
Ada Data

Ya
Tidak

Cek Prefix »<_ Prefix = mdt?

Insert Table
Mandatory

Cek Array

Tidak

!

Update Table Inbox set
Process = True

A

Tunda 5 Detik

A
Selesai

Gambar 5.25 Diagram Alir Layanan AutoReply SMS
Kode Program untuk membuat layanan AutoReply dijelaskan sebagai berikut:

1. Reload Halaman setiap 5 detik.
Proses ini dilakukan untuk mengecek record dalam tabel inbox
apakah ada SMS baru yang datang dan belum terproses dengan frekuensi 5
detik sekali.
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<meta http-equiv="refresh" content="5; url=<?php $_SERVER['PHP_SELF']; ?>">

Proses berikutnya adalah koneksi dengan database:
$con = mysqli_connect("DBHost", "DBUser", "DBPass","DBName");

Setelah database terkoneksi, proses berikutnya adalah mengecek record pada
table inbox hanya untuk record yang belum terproses dan melakukan
pengecekan apakah SMS yang diterima adalah SMS Mandatory atau
Voluntary dengan mengecek format SMS. Jika SMS yang diterima adalah
SMS Mandatory (ditandai dengan awalan “mdt”), proses berikutnya adalah
mengecek apakah SMS Mandatory tersebut memiliki 10 bagian (kolom)
array yaitu:
a. $prefik_pesan = $isi_pesan[0];

o

$airline = $isi_pesan[1];
$location = $isi_pesan[2];

o o

$report_message = $isi_pesan[3];
$aircraft_type = $isi_pesan[4];
$aircraft_reg = $isi_pesan[5];
$crew = Sisi_pesan[6];

> @ — o

$pax = S$isi_pesan[7];

i.  $victim = $isi_pesan[8];

J. $level = $isi_pesan[9];

Jika pesan memiliki format yang benar, proses berikutnya adalah
memasukkan (insert) SMS tersebut pada table Laporan Mandatory
(mandatory_reporting) dan jika tidak, balas SMS tersebut dengan pesan
“Format SMS salah. Mohon ulangi pengiriman”.

Jika SMS tidak diawali dengan prefix “mdt”, maka SMS tersebut
tetap tersimpan di table inbox sebagai laporan sukarela (voluntary reporting).

Berikut adalah kode programnya:

$query = "SELECT * FROM inbox WHERE Processed = 'false™;

$hasil = mysqgli_query($con, $query);



while ($data = mysqli_fetch_array($hasil))
{

// membaca ID SMS

$id = $data['ID"];

// membaca no pengirim
$noPengirim = $data['SenderNumber'];

$jumlah = strlen($noPengirim);

//jika jumlah no_pengirim > 8 (bukan iklan dari provider)

if ($jumlah > 8) {

//membaca isi pesan
$pesan = $data['TextDecoded'];

$tanggal_diterima = $data['ReceivingDateTime'];

//parsing isi pesan
Sisi_pesan = explode("*",$pesan);
//jika isi pesan diawali dengan 'mdt’ maka proses sebagai mandatory

$cek_pesan = strtolower($isi_pesan[0]);

if ($cek_pesan == 'mdt’) {
//cek jumlah berita
$jumlah_bagian = sizeof($isi_pesan);
if ($jumlah_bagian == 10) {
$airline = $isi_pesan[1];$location = $isi_pesan[2];
$report_message = $isi_pesan[3]; $aircraft_type = $isi_pesan[4];

$aircraft_reg = $isi_pesan[5]; $crew = $isi_pesan[6];

45
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$pax = $isi_pesan[7]; $victim = $isi_pesan[8]; Slevel = $isi_pesan[9];

//masukkan ke data mandatory reporting

$query_masuk_mandatory = "INSERT INTO mandatory_reporting(date, airline,
location, report_message, aircraft_type, aircraft_reg, crew, pax, victim, level)
VALUES  (‘$tanggal_diterima’, ‘'$airline’, ‘$location’, ‘'$report_message',
‘$aircraft_type', '$aircraft_reg’, '$crew’, '$pax’, ‘$victim', '$level’)";

$hasil_masuk_mandatory = mysqli_query($con, $query_masuk_mandatory);

//balas terima kasih ke pengirim

$query_balas_benar = "INSERT INTO outbox(DestinationNumber, TextDecoded,
CreatorID, Class) VALUES (‘$noPengirim’, 'Terima kasih atas laporan
anda.','Gammu’,"-1")";

$hasil_balas_benar = mysqli_query($con, $query_balas_benar);

// ubah nilai 'processed’ menjadi 'true’ untuk setiap SMS yang telah diproses agar
SMS tidak direply lagi oleh Mesin

$query4 = "UPDATE inbox SET Processed = 'true' WHERE ID = "$id"";

$hasil4 = mysqli_query($con, $query4);

} //tutup benar format mandatory

else

{

//balas terima kasih ke pengirim dan suruh ulangi

Squery_balas_salah = "INSERT INTO outbox(DestinationNumber, TextDecoded,
CreatorID, Class) VALUES (‘$noPengirim’, 'Maaf format sms mandatory salah.
Silahkan diulangi',’Gammu’,-1")";

$hasil_balas_salah = mysqli_query($con, $query_balas_salah);

// ubah nilai 'processed’ menjadi 'true’ untuk setiap SMS yang telah diproses agar
SMS tidak direply lagi oleh Mesin

$query4 = "UPDATE inbox SET Processed = 'true' WHERE ID = '$id"";

$hasil4 = mysqli_query($con, $query4);
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} //tutup salah format mandatory

} //tutup mandatory sms

else //jika voluntary
{
// Buat SMS balasan ke pengirim Pesan

Squery3 = "INSERT INTO outbox(DestinationNumber, TextDecoded, CreatorID,
Class) VALUES (‘$noPengirim’, 'Terima kasih atas sms anda. Pesan anda akan
segera kami tindaklanjuti',’Gammu’,-1")";

$hasil3 = mysqgli_query($con, $query3);

// ubah nilai 'processed’ menjadi 'true’ untuk setiap SMS yang telah diproses agar
SMS tidak direply lagi oleh Mesin

$query_balas_voluntary = "UPDATE inbox SET Processed = ‘true’ WHERE ID =
"$id™;

$hasil_balas_voluntary = mysgli_query($con, $query_balas_voluntary);
} //tutup voluntary
} //tutup cegah balas iklan (8 digit pengirim)

} //tutup while

Output program saat dijalankan adalah sebagai berikut:

SMS-GATEWAY Server Is Running....

Gambar 5.26 Status AutoReply SMS Gateway

Pengujian dilakukan dengan mengirimkan SMS laporan sukarela dan
AutoReply bekerja dengan otomatis dengan jeda O menit seperti pada gambar
5.27 sebagali berikut:
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o BBy 1444

¢ N i

o
<l +628.

Pagar sisi selatan bandara
Adisutjipto berlubang
sehingga hewan ternak
masyarakat dapat masuk
ke runway. Mohon
diperbaiki.

Terima kasih atas sms

anda. Pesan anda akan

segera kami tindaklanjuti
1443 8

Gambar 5.27 Respon AutoReply SMS Gateway

6. Untuk pesan Mandatory dengan format yang benar, ditunjukan pada gambar
5.28 sebagal berikut:

© @ % B: By 63% 3 21.11

<628 ¢ «

mdt*GARUDA INDONESIA -
121*Hassanudin
Airport,Makassar+(SCF-PP)
Both engine flame out
during taxi in at
Hassanudin
Airport*CRJ1000*PK-
GRC*5*93*0/0/0%SI
V2006 B

Terima kasih atas laporan
anda.
20228

Gambar 5.28 SMS Pelaporan Wajib
7. SMS Mandatory tersebut secara otomatis disimpan dalam tabel mandatory
reporting seperti ditunjukkan pada gambar 5.29 sebagai berikut:

SSP Repoﬂing Management SMS Laporan Grafik Rekapitulasi Jumiah Laporan Import Data Broadcast SMS 4 Rini Nurdin G Log Out
Pelaporan Wajib / Mandatory Reporting
Dari Sampai Type Reporting
07/16/2016 Buka Kalender 2016/07/17 23:59:00 Buka Kalender Mandatory E‘
Mandatery Officer Level
Semua Officer E| Semua Level E|
AIRCRAFT AIRCRAFT
NO DATE AIRLINE LOCATION REPORT MESSAGE TYPE REG CREW PAX  VICTIM LEVEL
1 20160716 GARUDA Hassanudin (SCF-PP) Both engine flame out during taxi in at CRJ1000 PK-GRC 5 9 0/0/0 Serious
20:17:23 INDONESIA - Airport,Makassar Hassanudin Airport Incident

121

Gambar 5.29 SMS Masuk ke Laporan Mandatory
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8. Untuk menjalankan layanan SMS Gateway AutoReply ini, perlu
ditambahkan penjadwalan tugas (task scheduler) di Operating System dengan
cara:

# cronjob —e

* * % * * lynx -dump http://localhost/sms/autoreply.php

Melihat Laporan Sukarela

Laporan Sukarela (Voluntary Reporting) dapat diakses oleh operator dan penanggung

jawab program. Operator bertugas untuk:

1. Membalas pesan yang dirasa perlu mendapat tanggapan secepatnya
2. Mengimpor data dari Sistem lain menggunakan Web Service
Sedangkan Person in Charge (PIC) bertugas untuk melakukan rekapitulasi dan evaluasi

terkait laporan SSP.

Untuk dapat masuk ke dalam Sistem Pelaporan Sukarela, pengguna diwajibkan
mengisikan Username dan Password seperti telihat pada gambar 5.30 sebagai berikut sebagai

proses autentikasi pengguna.

Selamat Datang PIC

Gambar 5.30 Proses Login Sistem

Setelah pengguna terautentikasi, pengguna akan dibawa pada halaman home yang berisi
regulasi dan Diagram Alir Data dari aplikasi SSP ini. Tampilan home ditunjukkan pada gambar
5.31 sebagai berikut:



SSP Reporting Management ~ SMSLaporan  Grafik Rekapitulasi Jumlah Laporan  Import

Pendahuluan
Diagram Konteks
Diagram Alir Data Level 1

Diagram Alir Data Level 2

State Safety Program

State Safety Program (SSP) adalah sebuah program yang bertujuan untuk mempromosikan pencegahan kecelakaan dengan
analisis data kecelakaan dan insiden dan didukung oleh pertukaran informasi yang cepat. Program ini tertuang dalam KM No.8
Tahun 2010 dan merupakan kewajiban anggota International Civil Aviation Organization (ICAO), sebuah badan PBB yang
diprakarsai oleh Chicago Convention tahun 1944 yang khusus di bidang penerbangan. Program ini juga telah disahkan dalam
Undang-undang No. 1 tahun 2010 Tentang Penerbangan

Program SSP memfasilitasi pengumpulan informasi aktual yang berkaitan dengan potensi keselamatan penerbangan. Sistem ini
dapat diakses di http://ssp.hubud.dephub.go.id yang berisi dua sistem pelaporan.

Pelaporan Wajib

Pelaporan Waijib (Mandatory Occurrence Reporting) dituangkan dalam ketentuan ICAQ Annex 13 Chapter 8. Ketentuan ini memuat
aturan bahwa anggota ICAO wajib menyediakan sebuah sistem pelaporan insiden. Pelapor wajib ini adalah:

1. Airline (Operator Penerbangan)

2. Maintenance Repair Overhaul (MRO)

3. Air Navigation (AirNav)

4. Flight Crew

5. Pengelola Bandar Udara

Pelaporan Sukarela

Pelaporan sukarela (Voluntary Confidential Report) digunakan untuk menampung informasi yang tidak tercakup dalam sistem
pelaporan wajib. Pelaporan sukarela ini dilakukan oleh seluruh stakeholder penerbangan bahkan untuk pelapor wajib jika sistem
Mandatory Reporting tidak dapat dilakukan.

Secara umum sistem pelaporan dalam SSP ini digambarkan dalam diagram konteks sebagai berikut:

Reaisler R

Gambar 5.31 Tampilan Halaman Home
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ata  Broadcast SMS L Riani Nurdin G Log Out

e
W

Pada bagian navigasi, terdapat menu SMS Laporan. Layanan ini digunakan untuk melihat

isi laporan sukarela yang diterima oleh sistem seperti ditunjukkan pada gambar 5.32 berikut:

SSP Reporting Management ~ SMS Laporan  Grafik Rekapitulasi Jumiah Laporan  Import Data  Broadcast SMS

Pelaporan Sukarela / Voluntary Reporting

L Rini Nurdn € Log Out

Dari Sampai Type Reporting
06/07/2015 Buka Kalender 07/04/2016 Buka Kalender | Voluntary v
No Tanggal PENGIRIM PESAN BALAS  LIHATBALAS STATUS
1 2016-06-26 14:43:07 +628386857876 Pagar sisi selatan bandara Adisutjipto berlubang Terjawab

sehingga hewan ternak masyarakat dapat masuk ke QOtomatis
runway. Mohon diperbaiki.

2 2016-06-28 08:08:37 3 BONUS Rp. 5,000 untuk kamu! Cukup telpon teman m Belum Dibalas | Terjiawab
kamu selama2 menit hari ini untuk mendapatkan Otomatis
bonusnya, khusus hari ini saja! T474

3 2016-06-2814:43:07  +628386857876 Suara yang dihasilkan pesawat terlalu bising. Kami Terjawab
tidak bisa tidur! Otomatis

4 2016-06-28 14:43:07 +628386857876 Ruang kabin penumpang Citilinx QGX 456 berbau tidak Terjawab

sedap. Kemungkinan ada kebocoran saluran limbah
dari kamar mandi

Otomatis

Gambar 5.32 Tampilan Laporan Sukarela

Untuk memudahkan operator menjawab dan mengelola pesan yang masuk, operator

dapat menyaring pesan dari periode waktu tertentu seperti ditunjukkan pada gambar 5,33 sebagai

berikut:
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=
SSP Reporting Management SMS Laporan Grafik Rekapitulasi Jumiah Laporan Import Data Broadcast SMS L Rani Nurdin 0 Log Out

Pelaporan Sukarela / Voluntary Reporting

pari sampai Type Reporting
0610712015 || Buka Katender | [p710412016 || Buka Kalender | Voluntary H
‘ July 2016 }
Su Mo Tu We Th Fr Sa
No Tanggal PENGIRIM 1| BALAS LIHATBALAS  STATUS

I .
1 2016-06-26 14:43:07 628386857876 berlubang Terjawab

arakat dapat masuk ke Otomatis
17| 18| 19| 20| 21| 22| 23

24 25 26 27 28 29 30

2 2016-06-28 08:08:37 3 31 u! Cukup telpon teman Manual Belum Dibalas |~ Teriawab
intuk Otomatis

bonusnya, khusus hari ini saja! T474
3 2016-06-28 14:43:07 +628386857876 Suara yang dihasilkan pesawat terlalu bising. Kami Terjawab
tidak bisa tidur! Otomatis

4 2016-06-28 14:43:07 +628386857876 Ruang kabin penumpang Citilinx QGX 456 berbau tidak Terjawab
sedap. Kemungkinan ada kebocoran saluran limbah Otomatis

dari kamar mandi

Gambar 5.33 Penyaringan Pesan Dengan Periode Tertentu

Operator SMS Gateway juga dapat menjawab secara manual, pesan-pesan yang bersifat
credential sehingga respon lebih tepat sasaran seperti ditunjukkan pada gambar 5.34 sebagai
berikut:

Kirim Pesan Secara Manual

+628386857876

Ketik Pesan..

Gambar 5.34 Proses Pengiriman Secara Manual

Penanggung jawab SMS Gateway ini juga dapat melihat SMS Balasan dari operator
dengan menekan menu Lihat Balasan seperti pada gambar 5.35 sebagai berikut:



Kirim Pesan Secara Manual

+628386857876

Mohon maaf, kapan dan dimana gangguan ini terjadi?

Gambar 5.35 Proses Melihat SMS Balasan
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Untuk melihat rekapitulasi jumlah laporan, PIC dapat memilih menu Grafik Rekapitulasi

Jumlah Laporan pada navigation bar sehingga akan muncul grafik jumlah pelaporan seperti

ditunjukkan pada gambar 5.36 sebagai berikut:

SSP Reporting Management ~ SWSLaporan  Grafik Rekapitulasi Jumiah Laporan  Import Data  Broadcast SMS 2L Riani Nurdin  CeLog Out

Grafik Rekapitulasi Jumlah Laporan Voluntary f2raic Rekapitulasi Jumlan Lapiotan Mandatory

Legend
Merah: Laporan Diterima
Kuning: Laporan Direspon

Gambar 5.36 Grafik Rekapitulasi Jumlah Laporan
Melihat Laporan Wajib
Laporan wajib (mandatory reporting) dapat dilihat menggunakan

mandatory pada type reporting seperti terlihat pada gambar 5.37 sebagai berikut:

menu
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SSP Reporting Management ~ SMS Laporan  Grafik Rekapitulasi Jumiah Laporan  Import Data  Broadcast SMS 2 Rin Nudin 0 Log Ou

Pelaporan Wajib / Mandatory Reporting

Dari sampai Type Reporting

06/07/2015 Buka Kalender 2016/07/17 Buka Kalender Mandatory E‘

Mandatory Officer Level

Semua Officer E‘ Semua Level E‘
AIRCRAFT  AIRCRAFT
NO DATE AIRLINE LOCATION REPORT MESSAGE TYPE REG CREW PAX  VICTIM LEVEL
1 REPORTER INDENTITY nger (Ms. Adriana Van B737-800 PK-LBY 0 0 0r1/0 Incident
Department - DKUPPU jearietine
Name Haruno Sajati
2 Telp Number : 08386857876 rafttend torightside and ~ ATR72.600  PKKSU 4 72 000 Serious
ight (Wind Speed : 10 Incident
Address - Prawirodirjan GM 11 / 974 Yogyakarta
3 20150802 CITILINK Minangkabau (RE); Citilink Flight QG970 from Jakartasuffer Airbus A3 PK-GQG 6 178 0B Serious
00:00:00  INDONESIA-  AirportPadang  Runway Ec on Incident
17 runway 33 a
(PDG), Indor nway
to the left side and came to the rest of the grass.
4 20150803 JHONLINAIR  Mosses Kilangin aircraft landed, found LH leading edge skinand  Cessna PKIBS 1 1 000 Incident
00:00:00  TRANSPORT- Airport, Timika d length : 30 CM, Width : 20 CMand  Caravan
135 c2088
5  2015.0803 AIRFAST Soekamo-Hatta  (RAMP); Ground Insiden; Pertamina’s fuel truck  MD 82 PK.OCR 0 0 000 Incident
00:00:00  INDONESIA-  AirportJakarta hit landing light on RH Wing
135
6  2015.0812 KOMALA Ninia Airstrip - (RE) Aircraft overrun PACTS0XL  PKKIG 1 6 1/6/2000  Accident
00:00:00  INDONESIA-  Papua
135
7 20150816 TRIGANAAIR  Tanggo Mountain (CFIT) Aircraft lost contact and found hit the ATRA2:300 PK-YRN 5 49 540000  Accident
00:00:00  SERVICE-121 - Papua mountain at elevation 8300ft.

Gambar 5.37 Mandatory Reporting
Pada laporan wajib, laporan yang diterima berasal dari PIC yang telah ditentukan
dari masing-masing instansi. Data PIC disimpan dalam tabel mandatory reporter yang
direlasikan dengan tabel mandatory_reporting. Laporan ini berisi:

a. Tanggal Laporan

sl

Nama Operator
Nama Bandara (airport)

o o

Laporan Kejadian

Tipe Pesawat

Tempat Registrasi Pesawat
Jumlah Kru Pesawat

> @ oo

Jumlah Penumpang
I.  Jumlah Korban
J.  Klasifikasi Kejadian yang terdiri dari insiden (incident), insiden serius
(serious incident) dan kecelakaan (accident).
Untuk memudahkan pembacaan laporan wajib, pesan wajib dikelompokkan
sesuai department, jenis kejadian dan setiap pesan dibedakan warna sesuai dengan
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klasifikasi kejadian yaitu biru kuning untuk insiden, biru untuk insiden serius dan merah

untuk kecelakaan.

Integrasi Data SSP dengan Stake Holder

Jika sistem yang dikembangkan dapat terintegrasi dengan sistem yang lain
misalnya data manifest penumpang dari maskapai, data SSP dapat didukung oleh sistem
tersebut sebagai data responden. Proses import data dapat dilakukan menggunakan
konsep web service dengan format data eXtensible Markup Language (XML), Java Script
Object Notation (JSON) atau Comma Separator Value (CSV) seperti ditunjukkan pada
gambar 5.38 sebagai berikut:

SSP Reporting Management SMS Laporan Grafik Rekapitulasi Jumlah Laporan Import Data

Import Data
Gunakan untuk mengimpor Data dari JSON atau XML
Source
JSON
XML

-

Input JSON Data Source

Gambar 5.38 Import Data Menggunakan Web Service

Untuk dapat memasukkan data dari operator, pertama operator (maskapai) harus
menyajikan data dalam format yang dimengerti oleh sistem SSP. Platform database
apapun yang digunakan oleh operator harus dirubah dalam data yang dapat diakses oleh
sistem SSP. Data ini dapat memiliki format XML, JSON atau CSV.

Permasalahan metode web service ini adalah isu keamanan dimana data yang di-
provide oleh operator dikirim menggunakan jalur publik sehingga pihak yang tidak
berkepentingan dapat ikut mengaksesnya. Permasalahan ini dapat diatasi dengan
mengenkripsi terlebih dulu data yang akan disajikan sehingga walaupun data ini diakses
oleh pihak ketiga, data ini tidak bisa dipahami. Informasi yang telah dienkripsi harus
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dapat dibalik menjadi data yang dapat dipahami oleh aplikasi SSP dengan metode
deskripsi seperti ditunjukkan pada gambar 5.39 sebagai berikut:

plaintext

plaintext ciphertext
enkripsi .| dekripsi

—_—P

kuner enkripsi lumer dekaipst
Gambar 5.39 Proses Enkripsi dan Deskripsi Data Penumpang

Secara matematis, proses enkripsi (E) dituliskan dalam formula:
EM)=C

Sedangkan proses deskripsi (D) dituliskan dalam formula:
D(C)=M

Dimana:
O M : Plain text (Pesan tampak)

O C: Chiper text (Pesan terenkripsi)
Metode yang dipilih pada penelitian ini adalah Rivest Chipper 4 (RC4) yang

memiliki flowchart pada gambar 5.40 sebagai berikut [1]:

j=i=0 1=1=0
Y b4
J=rHE R 1=1+1
swap S).30]1 1=+H5()
4
A —
e cwap 30300
1=t t=SEH0
7 3 yes
no 128 =% @
geaerde
yes

Gambar 5.40 Diagram Alir Algoritma RC4
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Adapun kode program RC4 dituliskan sebagai berikut:

<?php
function rc4($key, $str) {
$s = array();
for ($i = 0; $i < 256; $i++) {
$s[$i] = $i;
}
$j=0;
for ($i = 0; $i < 256; $i++) {
$j = (3] + $s[$i] + ord($key[$i % strien(Skey)])) % 256;
$x = $s[$i]; $s[$i] = $s[j]; $s[$]] = $x;
}
$i=0; $=0;%res=";
for ($y = 0; By < strlen($str); Sy++) {
$i = ($i + 1) % 256; $j = ($j + $s[$i]) % 256; $x = $s[$i]; $s[$i] = $s[$]]; $s[$]] = $x;
$res .= $str[$y] A chr($s[($s[$i] + $s[$j]) % 256));
}

return $res;

Integrasi Menggunakan Format Data JSON
Proses untuk menyajikan (provide) data dari MySQL ke dalam format JSON

dituliskan dalam kode program berikut:

<?php
include('rc4.php’);
Skey ='ssp’;

header("Access-Control-Allow-Origin: *");
header("Content-Type: application/json; charset=UTF-8");

$conn = new mysqli("DBHost","DBUser", "DBPass", "DBName");

Sresult = $conn->query("SELECT id, nama, telp_penumpang FROM TablePelanggan™);
Soutp = '{"penumpang":[’;

while($rs = $result->fetch_array(MYSQLI_ASSOC)) {

$id = $rs["id"];

$id = rc4($Skey,$id);

$id = base64_encode($id);

$nama = $rs["nama"]; $nama = rc4($key,$nama); $nama = base64_encode($nama);

$telp_penumpang = $rs["telp_penumpang"]; $telp_penumpang = rc4($key,$telp_penumpang);
$telp_penumpang = base64_encode($telp_penumpang);

if (Soutp !="{"penumpang":[') {$outp .=",";}
$outp .='{"ID":" .$id. ™"
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Soutp
Soutp .=
}

$outp .=},

nama™" .$nama.™,
telp_penumpang™:".$telp_penumpang."}';

$conn->close();
echo($outp);
”>

Format data JSON ditunjukkan pada gambar 5.41 sebagai berikut:

{"penumpang”: [{"ID": "+w¥IgsCzEfg=", "nama" : "k3t247mjYIBh+BbjhIqKRELOWKHNCHA=", "telp_penumpang": "+gwKgsméG/cEm2c"},
n2EWeL30bIUT5QzE15ESEn3xwy==" "telp DENuNpang”: "+gwJiMC1GvUDnWyd"}, {"ID": "+w¥IgsCzH/Y=", "nama": "mmzs/LHKYYAT+x
enumpang”: "+gYhgsS1H/MEng: "jnFq46miZRN4h/nidy¥NnU=", "telp_penumpang": "+g0RhcK3H/ME"},

gulgsK2HveimGeb"} ,

"nama": "h2FwEL30bIUT Shvicky
+wcIgsCzHEA=", "nama": "JHZ99r

I "EXVr4bHRZIBI+BE telp penumpang™:
JHFq46m3 YIR/OR/ 915 , "telp penumpang"
"nama”: "H1q2bGibIR

1 "+quwIicC3E/YAN2aT"},

gquIgBCOGPEF1GeE"}, {"ID": "+wYIgsCzGRA
" +gqwhsK2H/QHm2ue"}, {"ID
+wcIgsCzHEU=", "nama’

,"telp_penumpang™:"+gwPicO2H

"gnFgeNDCY4Z05XT4g5 600K T telp_penumpang”
,"telp penumpang”:"+gwJgsS3HPUEmGYa™}, { "ID!
glVL04XvQaBb", "telp_penumpang" :"+gwKgsaOGvQEniab"} , {"ID
"telp penumpang

"+gwNgsewG/ALm2qe"},
"+ guKgMiyGvQC1lme"},

"+quIgeKeE/ERIG0="1,
"+ gudicCwG/ICnWab"}, {"ID" : "+welgsCzHPI=", "nama" :
 "asma”:"nllEROjEada/AExipY=", "telp penurpang”
,"telp_penumpang” :"+guNgE8W2EvIENGES"}, {"ID": :
n2Fs+LHRLOFg6QrzhZERRNvy1BCE”, "telp penumpang”: "+gwJh8SxE/EBnmk="}, { "ID": "+wcIgsCzH/U="
telp penumpang":"+gEMgEW1GVEEMN4="} D": "sucIgsCzH/ o "mEHE/+LHNeeF§7QzripakIi
/92nDebXxKQBEREGROWNA", "help D " 4guNhsiOHPAGLG6a" } , {"ID": "+ucIgsCzHVE "i359
/7e3£5ny4nrr60+LIWI 9xNDSANBERAXP1g==", "telp pEenumpang”: "+gwJgBelHLEFmMO="}, { "ID":"+wcIgsCzHVC=", "nama" : "nmFz
+gwBh817GPKD1GmZ"}, {"ID! . telp penumpang":"+gwLicaOG/kFlGeb"},
+wcdgsCzGve=", : | M4GUIGEA0GFELINAL "}, {"ID" : "HyAIgECZRIAST, "nama” : "MH18SEENDZIRTA
,"telp_penumpang" i nama": "h3t7+bHOYIB3)B] ropalURG38whWNG3xPTRZE", "telp_penumpang™: "+guKg8K1FfUDDNub"},
+whIgsCzHEI=", "nama’ "telp_penumpang”: "+gwPhsWIHVEHnGmd"}, {"ID": "+wAIgsCzHEG=", "nama": "i2Zx97nNDYE94h

+weIgsCzHEM=", J39xkbbCZSN6IAT41i4u¥RKO=", "selp_penumpang”
/xfknSeYLnU=", "telp @ " guE }, {"ID": "+wclgsCzHPg
7E=n, "nama": "k3V2SbmIbI166n7 thy+YInK1xg=="
"+wcIgsCzH/I=",

k3Vr+bnNeYAT

" +guwRgMiyGEMBni+e "}, {"ID": "+wcIgsCzH

=", "telp penumpang":"+gwJnMaTG/kGmGs="},
h3tw8L3CLIUT

/5602¥J3T52BWE™, "telp_penumpang” +"+uATgsCzHEC=", "nama" : "j2Z5kbXPaSNETRDr 6oyQMH36yhaNa3I=", "telp ) penumpang”: "4guEgteyEviinmd” ],
{"ID": "+whIgsCzHPE= celp penumpang’ " +wBAIgsCzHEA=", "nama”: "6nV25h
/NZJRgiBnihpbSL3Bwzl: '+ngg50waYGlG5'l‘”) {7ID": "+wAIgsCZHPT= "EnMW4T7CA+FxxTPLEoy4D03d", "telp penumpang”: "+qwNg8alGvIDlGuar},

. "nama
"Ny gwIgBR2G/UCLH:

{"ID": M4uATgsCZHRG=

/ 6TKDYVKSKT 6mI6HEINI tzAaNCKw=", "telp_penumpang” +m.an"W1r‘FTFr\ y

+whIgsCzH/E=", "nama" : "h3cwkbXReY5 93 A7 rnpbSI2nn2RiNa ,"telp_penumpang™ :"+gwNg8C2HECGNHid" }, {"ID": "+uATgaCzH

nama”: "6nVO9K3ICY4VR437rmo2QKEX1WWHD", "telp D : " +gWKGMO },4"ID": "+whIgsCzH

"3iGZ346m3 ToB37TROKGPEKLXE=", "telp_penumpang": "+gMLhMS2HPMGnA=="}, {"ID": "+wEIgsCzHIG=", "nama" : "i3BxkaPHIShy4grinJA=", "telp_penumpang”

, "nama": "g2ds+KHMYIB73BD/mI6QEAU=", "telp +gwNhsKOGEAGRGED" ), { "ID" : "+wEIgsCzHPg=", "nama" : "h2FwEL30bIUTSh

,"telp_penumpang™: "+gwJiMGOH/YL1Wee"} , {"ID" ,"telp_penumpang":"+gAJgNC3GLUBm2s="},
13pE+KTabOFy/geKnZgiEX3jzB8=", "telp, , "nama": "mXVs8LGjechh7X7Sg5yYL2

+guRgsGTGYQFnWuBY} , {"ID +guNg8K1HPgENGuZ"},

HFrSbHFZIp83jAflmZbS.

"}, {"ID": "+uATgsCZHPY=", "nama" : "mXxS
"HH1r+rmi¥YJR/ SR+EMOZYL33nzA: telp penumpang”

+gWPicOTHVKBMNaE"},

"+ guKgsOOHVEGm2ua"},

+ "InVO5 i apRa3 Bz ATUYNN2U3QS Y3

k2F0+LTCE+F9+QzznSm¥YRAE1yhCCZHEIQAW=", "telp_penumpang™ : "+gwinsKEFfkCm2ua®}, {"ID": 13Nt/ 723 ¥5RD
"+gwJgSKxHVMANGac"}, {"ID" : "+wEIgsCzGEQ=", "nama" : "iXxx/7TaDZFm/wTinp4=", "telp_penumpang +oWKQUOTEYIEnmAST ),
: "h2FwBL3CbIUTTRL] 60yWInK lww==", "telp penumpang":"+gwPhsGyG/IGmHid"}, {"ID":"+wEIgsCzGPE=", "n J2ZreNDEYYdE9R

elp penumpang”:"+gwBnE03HVIAMMAS"}, {"ID

+WwELgsCz&

Gambar 5.41 Format Data JSON

Proses parsing data JSON ini dilakukan oleh aplikasi SSP dengan kode program sebagai
berikut:

<?php
include('../function/rc4.php’);
$key = "ssp’

$json_url =$_POST['url';

$db = mysqli_connect('DBHost','DBUSer’,'DBPass','DBName");
$json2 = file_get_contents($json_url);

$decode = json_decode($json2, true);

foreach($decode['penumpang'] as $row){
$nama = $row['nama’y;
$nama = base64_decode($nama);
$nama = rc4($key,$nama);

S$telp = $row['telp_penumpang'];
$telp = base64_decode($telp);
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S$telp = rc4($key,$telp);

$query = "INSERT INTO ssp_reporter values (‘$telp’,'$nama’)";
mysqli_query($db, $query);
}

header("location: ../import.php?action=json&status=sukses");
”>

Operator SSP tinggal memasukkan alamat URL data JSON yang telah disiapkan
oleh pihak operator ke dalam form import seperti ditunjukkan dan menekan tombol impor
data. Setelah proses impor data berhasil, maka muncul pesan seperti yang ditunjukkan
pada gambar 5.42. sebagai berikut:

Success! Import data JSON selesal..

Import Data

Gunakan untuk mengimpor Data dari JSON atau XML

Source

JSON' T

i csv

Input JSON Data Source

Gambar 5.42 Import Data JSON Selesai
Integrasi Menggunakan Format Data XML

Sama halnya dengan format data JSON, proses integrasi sistem SSP dan Operator
dimulai dengan penyediaan data dari Operator dalam bentuk XML. Berikut adalah program untuk
menyajikan data dalam format XML:

<?php

include('rc4.php’);
$key ="ssp’;

$con = mysgli_connect("DBHost", "DBUser", "DBPass","DBName");
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$namaTabel = "TablePelanggan";
header('Content-Type: text/xml’);

$query = "SELECT * FROM $namaTabel";
$hasil = mysqgli_query($con,$query);

$xml.='<SSP>";
while($res=mysqli_fetch_array($hasil))
{

$id1 = $res['ID']; $id = rc4($Skey,$id1); $id = base64_encode($id);
$namal = $res['nama’]; $nama = rc4($key,$namal); $nama = base64_encode($nama);
$telpl = $res['telp_penumpang']; $telp = rc4($key,$telpl); $telp = base64_encode($telp);

$xml.='<user><ID>".$id.'</ID><nama>'.$nama.'</nama><telp_penumpang>'.$telp.'</telp_penum
pang></user>';

}

$xml.='</SSP>";

echo $xml;

»>

Bentuk data XML ditunjukkan pada gambar 5.43 sebagai berikut:

—=88P=>
— <user=
<ID>+wYIgsCzHfg=</TD>
=nama=k3t247m YIBh+BbjhIgKRHL Swx WNc WA=</nama>
<telp_penumpang>+gwKgsm6G/cHmm?Zc</telp_penumpang>
</user>
—<user=
<ID=+wYIgsCzHPA=</TD=
<nama=h2Fw8L30bIUT5Qzs13HIPn3xww==</nama>
<telp_penumpang>+gwliMC1GvUDnWyd=</telp_penumpang>
</user>
—<user=
<ID=+twYlgsCzH/Y=</ID=
<nama>mmZ5/LHKYYAT+x/kjp75In3+3x1Na3w=</nama>
<telp_penumpang>+gYAgsS1HMHng=—</telp_penumpang>
</user>=
—<user=
<ID>+wYIgsCzH/k==/TD>
<nama=nFgd6m)fZRh4h/nidyYNnU=</nama>
<telp_penumpang>+g0AhcK3H/MK</telp_penumpang>
</user>
—<user=
<ID>+wYIgsCzHve=<1D>
<nama=hnVt4 THNfohm/37zh Y2QNw=—</nama>
<telp_penumpang>+gwNgsK2HvcDmGeb</telp_penumpang>
</user>
— <user=

Gambar 5.43 Format Data XML

Proses parsing data XML oleh aplikasi SSP dilakukan dengan kode program
sebagai berikut:
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<?php
include("../function/rc4.php’);
$key ='ssp’;

$url =$_POST['url';
$con = mysgli_connect('DBHost','DBUser’,'DBPass','DBName’);
$datas = simplexml_load_file($url);
foreach ($datas as $data) {
$nama=%data->nama;
$nama=base64_decode($nama);
$nama=rc4($key,$nama);

$telp_penumpang=$data->telp_penumpang;
$telp_penumpang=base64_decode($telp_penumpang);
S$telp_penumpang=rc4($key,$telp_penumpang);

//insert into table ssp_reporter
$query = "insert into ssp_reporter values (‘$telp_penumpang','$nama’)";
mysqli_query($con, $query);

}

header("location: ../import.php?action=xml&status=sukses");
”>

Seperti proses import JSON, operator SSP tinggal memasukkan alamat URL data XML
ini kemudian menekan tombol import XML seperti ditunjukkan pada gambar 5,44 sebagai
berikut:

Import Data

Gunakan untuk mengimpor Data dari JSON atau XML

Source

Input XML Data Source

http-/operator/webservice/data_mhs_mysql_xmil,php|

Gambar 5.44 Proses Import Data XML
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Setelah proses import selesai dilakukan, akan muncul pesan seperti ditunjukkan pada
gambar 5.45 sebagai berikut:

SSP Reporting Manaaement
a2 Reporting Management

Success! Import data XML selesai.

Import Data

Gunakan untuk mengimpor Data dari JSON atau XML
Source

mY e
=

Input XML Data Source

Gambar 5.45 Proses Import Data XML Selesai

Integrasi Menggunakan Format Data CSV

Sedikit berbeda dengan dua format sebelumnya, format data CSV tidak ditulis
dalam link URL tetapi dengan mengunggah (upload) file CSV ke dalam sistem SSP
untuk kemudian dibaca baris demi baris dan di-insert ke dalam data base. Karena data
CSV tidak didistribusikan melalui jalur publik, data CSV tersebut tidak perlu dienkripsi
terlebih dulu menggunakan RC4 sehingga format data CSV ditunjukkan pada gambar
5.46 sebagai berikut:
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P0283462242",”PRAMAILA WANDA FAJRIANI"
"05425670750" ,"MOHAMMAD SIRAJULLAH WALIDI"
"081222323086", "AGUNG NUGRAHA"
"081223032682", "FANDY RAHMAT SAPUTRA"
"®8122564195" ,"BESTAFIKO YOSI BORIZQY"
"08122960383","N.Vicky Umborowati"
"@81237506895", "KRISTINA NONA"
"@81267508585","SIDIK PRAPTOMO"
"@8127600623" ,"AJENG RYANDA PRATIKA SUHANDA"
"081320469614" ,"ARIFIN ANNAS RACHMADI"
"@8156868545" ," SURYANTO"

"08164220227" ,"MUTIARA SETYONINGTYAS"
"081803631181","EKI FAJRI PRATAMA"
"081804273389", "RAGIL ANDARUWATI"
"@81805702450","Lalu Muhammad Imam Hardani"
"081906740127" AMMAD IRFAN ZAEN"
"081917278994" AMMAD ZAENUDIN SANI"
"@82134323450", \LEXANDRQO APRILIANTO"
"@82138736286", "CHINDY PUSPITA"
"082171384277","ERA ELFRIANA SITANGGANG"

Gambar 5.46 Format Data XML
Proses upload dilakukan dengan kode program sebagai berikut:

<form action="import_data/<?=$action_script?>" method="post"
enctype="multipart/form-data” name="form1" id="form1">

<input name="csv" type="file" id="csv" class="btn btn-success" /><br>&nbsp;

<input type="submit" class="btn btn-info" value="Import <?=strtoupper($action)?>" />
</form>

Setelah proses mengunggah dokumen CSV selesai, sistem akan mulai membaca
dokumen CSV tersebut dan memasukkannya ke dalam database. Proses inserting data
dilakukan dengan potongan kode program sebagai berikut:

<?php

$con = mysqli_connect("DBHost","DBUser","DPPass","DBName");
if ($_FILES[csv][size] > 0) {

$file = $_FILES[csv][tmp_name];

$handle = fopen($file,"r");

do {

if ($data[0]) {
$query = "INSERT INTO ssp_reporter (no_hp, nama) VALUES
(".addslashes($data[0]).","".addslashes($data[1])."")";
mysqli_query($con, $query);

}

}

while ($data = fgetcsv($handle, 1000,",","");
header('Location: ../import.php?action=csv&status=sukses'); die;

}

»

Jika proses insert ini selesai dilakukan maka aplikasi akan menampilkan pesan sukses
seperti ditunjukkan pada :
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Success!

Import Data

Gunakan untuk mengimpor Data dari JSON atau XML
.H 4 Source
\j

Input CSV Data Source
| gm
LN Mofieselecled.

Gambar 5.47 Proses Insert Data CSV Selesai

Penyebaran Pesan Masal

Penyebaran informasi secara masal sangat diperlukan untuk distribusi informasi
baik layanan masyarakat atau informasi mengenai program atau regulasi baru
Kementerian Perhubungan. Data yang diperlukan untuk penyebaran informasi masal
adalah nomor HP masyarakat yang bisa diperoleh dari Maskapai saat masyarakat
membeli tiket, dari Kementerian Komunikasi dan Informatika saat masyarakat
mendaftarkan nomor Kkartu perdana atau dari data Voluntary Reporting sebelumnya
seperti dijelaskan sebelumnya.

Proses pengiriman informasi masal ini dilakukan dengan diagram alir sebagai
berikut:

Pengambilan data
nomor telepon

A

Kirim SMS (Insert data le table
outbox layanan Gammu)

Selesai

Gambar 5.48 Diagram Alir Pengiriman Informasi Masal
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Operator dapat membuka layanan pengiriman pesan masal ini pada menu

Broadcast SMS di navigation bar

melalui web service seperti terlihat

SSP Reporting Management ~ SMS Laporan  Grafik Rek

Broadcast Message

Gunakan untuk penyebarluasan informasi dengan media SMS

Receiver Display Limit

Voluntary E‘ 20 E‘

| | NOTELP NAMA

[V 083867399933 ALEXANDRO APRILIANTO

[7] 085701111261 ANTONIUS GILI KODA

[C] 085266730850 W.S.A. BIMA SAKTI

[[] 082337305750 ADI SURYANTORO
7] 081222323088 AGUNG NUGRAHA

[T} 08127600623 AJENG RYANDA PRATIKA
SUHANDA

08386857876  ANDITYA ARY SETYAWAN

=]

[F] 081320469614 ARIFIN ANNAS RACHMADI

dan akan terbuka daftar user SSP yang diregistrasikan
pada gambar 5.59 sebagai berikut:

apifulasi Jumiah Laporan  ImportData  Broadcast SMS 2 Rani Nudin > Log Oul

*\
/j}'

Alert U ( l — Informations

v U‘
Promotions

Gambar 5.49 Pemilihan Penerima SMS Massal.

Operator dapat memilih sebagian atau seluruh penerima dalam tabel pengguna. Proses

berikutnya adalah mengirim daftar penerima SMS broadcast ini ke dalam buffer menggunakan

tombol Buffering. Operator juga dapat membatalkan proses pengiriman pesan missal ini dengan

menekan tombol “Empty Buffer” yang akan muncul saat tabel buffer berisi data. Setelah semua

penerima telah terkirim dalam tabel Buffer, proses berikutnya adalah mengetik pesan yang akan

disebarkan seperti terlihat pada gambar 5.50 sebagai berikut:

SSP Reporting Management ~ SMS Laporan  Grafik Rekapitulasi Jumiah Laporan  Import Data Broadcast SMS L Riani Nurdin  C»Log Oul

Broadcast Message

Gunakan untuk penyebariuasan informasi dengan media SMS

Receiver Display Limit

Voluntary E‘ 20 E‘

[] NOTELP NAMA

[l 083867399933 ALEXANDRO APRILIANTO
[¥] 085701111261 ANTONIUS GILI KODA

[[] 085266730850 W.5.A. BIMA SAKTI

[[] 082337305750 ADI SURYANTORO

[[] 081222323086 AGUNG NUGRAHA

-

7] 08127600623  AJENG RYANDA PRATIKA
SUHANDA

o

[l 08386857876  ANDITYA ARY SETYAWAN

ALL Checked Name

Ini adalah contoh pengiriman pesan massal

Gambar 5.50 Proses Pengetikan Pesan
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Setelah pesan selesai diketik, proses berikutnya adalah mengirimkan pesan tersebut.

Operator dapat melihat status pengiriman pesan seperti terlihat pada gambar 5.51

berikut:

SSP Reporting Management Grafik Rekapitulasi Jumiah Laporan

SMS Laporan

Broadcast Message

Gunakan untuk penyebariuasan informasi dengan media SMS

Receiver Display Limit

Voluntary E| 20 E‘
Empty Buffer

ALL Checked Name

[| NOTELP NAMA

[[] +62895350797184 PRAMAILA WANDA
FAJRIANI

[ 081804273389 RAGIL ANDARUWATI

] 083867388933 RATNA KUSUMA
WIJAYANTI

[] 087839958686 RIDWAN SUBAGYO

[ 087838382584 RISKI MULIA PRAKASA

[ 082318756151 SATYA WIRA WICAKSANA

[ 085226437321 SHANTI DWI
PRASETYAWAT!

[[] 081267508585 SIDIK PRAPTOMO

Import Data Broadcast SMS

Laporan Pengiriman

2 Rani Nurdin

1085701111261 --> SendingOK NoReport

2. 083867399933 --> SendingOKNoReport

s 3. 08386857876 --> SendingOKNoReport

Gambar 5.51 Laporan Pengiriman Pesan Masal

CGrlogOut []

sebagai

Pengguna juga dapat meng-update informasi mengenai dirinya seperti mengubah

foto profil, maupun alamat kontak dan nomor telepon melalui menu user-manager pada

menu navigasi seperti terlihat pada gambar 5.52 sebagai berikut:

User Manager

Riani Nurdin
Department: Supervisor
Hire date: 2016-07-08 00:06:55
Gender Female

Home Address  Lanud Adisutjipto Bok R

Yogyakarta 55198

Ubah Foto

Email riani@stta.ac.id

Phone Number 08386857876

Change Password

Old Password
New Password

Confirm Password

Submit

Gambar 5.52 Tampilan User Manager
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Berdasarkan tahapan pada aliran penelitian, maka pencapaian kegiatan
penelitian pengembangan model penyampaian keluhan pada industri penerbangan di
Indonesia untuk peningkatan keselamatan penerbangan untuk tahun pertama sesuai

jadwal pelaksanaan penelitian yang direncanakan adalah sebagai berikut :

No Uraian Kegiatan Bulan ke Ket
1 | Persiapan 1 2 3 4 5 6
Proposal dan Pengamatan | Rencana S
Awal Realisasi
2 | Pelaksanaan
Pengumpulan Rencana
data/informasi S
penyampaian keluhan di Realisasi
industri penerbangan
Ijin survei ke seluruh
stakeholder industri Rencana S
penerbangan Realisasi
Membangl_Jn model _ Rencana
penyampaian keluhan di S
industri penerbangan Realisasi
Analisis dan Pembahasan Rencana S
Realisasi
3 | Penyusunan Kesimpulan & | Rencana
Saran, dan Laporan Akhir Realisasi S
(tahun ke 1)
Keterangan :
: Rencana
: Realisasi
S : Sesuai Rencana

Gambar 6.1. Bagan kemajuan penelitian

Setelah model penyampaian keluhan pada industri penerbangan terbangun
dengan menyempurnakan SSP yang telah ada dan dapat diaplikasikan secara maksimal,
maka pada tahun kedua akan dilanjutkan dengan mengoptimalkan data keluhan yang
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masuk di SSP. Data/informasi yang masuk di SSP dapat diklasifikasikan ke dua
kelompok vyaitu data/informasi yang bersifat layanan keluhan dan data/informasi yang
bersifat dan berdampak pada keselamatan penerbangan. Kedua data tersebut harus
dipisahkan untuk mengklasifikasikan dalam pemberian tanggapan atau respon, sehingga
pemanfaatan data/informasi lebih efektif dan strategis dalam pembuatan laporan layanan
keluhan dan layanan keselamatan penerbangan di Indonesia. Secara keseluruhan
data/informasi tersebut dapat digunakan untuk analisis trent dalam menentukan kebijakan
untuk peningkatan keselamatan penerbangan di Indonesia.

Setelah pengembangan model SSP  (penyampaian keluhan) pada mode
transportasi udara telah selesai dapat diintegrasikan dengan mode transportasi yang lain
yaitu transportasi darat dan air. Pengintegrasian seluruh mode transportasi dalam SSP
tersebut dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kinerja keselamatan dan keamanan

transportasi di Indonesia.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan seluruh uraian pada Bab sebelumnya, maka pada penelitian
pengembangan model penyampaian keluhan pada industri penerbangan ini ada
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Model awal pada State Safety Program (SSP) dikembangkan menjadi sistem yang
lebih pro-aktif dengan input nomor handphone untuk seluruh stakeholder industri
penerbangan baik yang wajib maupun sukarela, sehingga dapat dilakukan SMS
broadcash.

2. SSP yang dikembangkan ini dapat digunakan sebagai database untuk kegiatan
monitoring, analisis dan evaluasi pada sistem industri penerbangan nasional,
melalui pelaporan yang tersistematis.

3. Pemisahan data/informasi pada SSP akan dipisahkan antara layanan keluhan dan
keselamatan penerbangan, sehingga sistem informasi dapat lebih praktis dalam
pembuatan laporan kinerja sistem keselamatan penerbangan secara menyeluruh
kepada stakeholder yang terlibat.

4. Pada tahun ketiga direncanakan dapat diintegrasikan dengan seluruh mode

transportasi.

Selama melakukan penelitian pengembangan model penyampaian keluhan
pada industry penerbangan ini juga banyak kendala, sehingga ada beberapa saran
yang dapat kami sampaikan sebagai berikut :

1. Keterbatasan personel yang bertanggung jawab atas program SSP, dapat
dikurangi dengan menjadikan tim penelitian ini sebagai mitra dalam
pengembangan dan operasional dengan Dirjen Perhubungan Udara.

2. Operasional penelitian dapat lebih efektif jika dukungan pendanaan yang ada
sesuai dengan jadwal penelitian yang direncanakan.

3. Format kebutuhan pelaporan pada tiap operator penerbangan harus distandarkan
untuk memudahkan analisis dan evaluasi data, sehingga Kinerja seluruh

komponen sistem penerbangan dapat efektif.
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Abstrak

Berbagai macam keluhan yang sering muncul pada Industri Penerbangan di Indonesia sebenarnya
menunjukkan adanya permasalahan pada sistem penerbangan di Indonesia. Banyaknya keluhan berarti
dapat dijadikan pendeteksi dini pada sistem sebelum muncul menjadi kecelakaan pada penerbangan.
Peningkatan pemakai jasa penerbangan di Indonesia belum didukung dengan sistem penyampaian
keluhan yang memadai, baik itu keluhan internal maupun eksternal. Kondisi seperti ini akan
mempengaruhi orientasi keselamatan, keamanan dan kenyamanan di industri penerbangan. Hal ini yang
menjadikan penilaian dunia terhadap Industri Penerbangan Indonesia masih pada kategori 2 (dua) yang
artinya masih belum sesuai dengan standar internasional. Salah satu solusi untuk mendeteksi apakah
seluruh komponen sistem pada Industri Penerbangan di Indonesia sudah baik dan tidak dalam
meningkatkan kinerja sistem adalah dengan mengembangkan model penyampaian keluhan pada Industri
Penerbangan berbasis SMS-gateway secara Terpadu di Indonesia. Model ini diharapkan dapat menjadi
bank data pada Industri Penerbangan untuk memudahkan dalam mengontrol, mengevaluasi dan
perbaikan kondisi kinerja sistem penerbangan.

Penelitian ini menggunakan metode perbandingan dan deskriptif serta bersifat produk terapan,
sehingga diharapkan outputnya dapat digunakan untuk menyempurnakan produk/program yang saat ini
dijalankan oleh Dirjen Perhubungan Udara yang mempunyai tugas sebagai regulator dalam Industri
Penerbangan di Indonesia.

Pengembagan model penyampaian keluhan yang dilakukan adalah menjadikan nomor seluler
sebagai input seluruh stakeholder pada industri penerbangan, sehingga menjadi data yang penting untuk
diaktifkan dalam SMS Broadcast dengan pengiriman sms ke banyak nomor tujuan sekaligus dengan
pesan yang sama. Strategi ini mengaktifkan seluruh stakeholder untuk memberikan informasi yang
kondisi terkini pada seluruh sub-sistem pada sistem penerbangan di Indonesia. Sesuai dengan rencana
penelitian pada proposal, bahwa integrasi sistem akan dilakukan pada tahun ke dua dapat kita lakukan
pada tahun pertama. Tahun ke dua direncanakan dapat meningkatkan kinerja sistem dengan
memisahkan data/informasi yang bersifat pelayanan keluhan dan data/informasi yang bersifat
keselamatan dan keamanan, sehingga dapat diklasifikasikan data/informasi sangat penting dan data
kurang penting untuk direspon sebagai bentuk layanan seluruh stakeholder pada Industri Penerbangan.
Tahun ke tiga direncanakan dapat diintegrasikan dengan mode transportasi lain, sehingga sistem dapat
berjalan untuk seluruh mode transportasi.

Kata kunci: Penyampaian Keluhan, Penerbangan, SMS-gateway

Pendahuluan

Saat ini Dirjen Perhubungan Udara mempunyai State Safety Program (SSP) yaitu sebuah
program yang bertujuan untuk mempromosikan pencegahan kecelakaan dengan analisis data
kecelakaan dan insiden dan didukung oleh pertukaran informasi yang cepat. Program ini juga telah
disahkan dalam Undang-undang No. 1 tahun 2009 tentang Penerbangan. Tetapi sangat disayangkan,
program ini belum berjalan optimal, karena tidak bersifat aktif dalam penyampaian informasi, baik
informasi tentang keluhan (pelayanan) maupun keselamatan dan keamanan pada industri
penerbangan. Pengembangan yang dilakukan pada SSP supaya bersifat aktif dengan menjadikan
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nomor seluler sebagai input seluruh stakeholder pada industri penerbangan, sehingga menjadi data
yang penting untuk diaktifkan dalam SMS Broadcast dengan pengiriman sms ke banyak nomor tujuan
sekaligus dengan pesan yang sama. Strategi ini mengaktifkan seluruh stakeholder untuk memberikan
informasi berdasarkan kondisi terkini pada seluruh sub-sistem di sistem penerbangan di Indonesia.

Salah satu alasan kepasifan sistem SSP adalah kurangnya integrasi data dari pemangku
kepentingan terdekat dengan pengguna vyaitu operator. Operator dapat bertindak sebagai data
collector dimanapengguna layanan penerbangan (penumpang) mengisikan nomor telpon yang dapat
dimanfaatkan sebagai SMS broadcast untuk menyosialisasi program-program pemerintah di bidang
transportasi udara. Akan tetapi proses integrasi data rentan terhadap isu interoperabilitas system dan
keamanan data sehingga sistem yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah sistem yang akiif,
terintegrasi dan aman.

Proses integrasi yang dilakukan mempertimbangkan faktor heterogenitas system. Operator
mengembangkan aplikasi pada platform yang berbeda-beda dan bahasa pemrograman yang berbeda-
beda pula, sehingga sangat perlu untuk membuat kesepakatan (standar) yang diterima dari provider ke
consumer. Standar ini tertuang dalam sebuah protokol web servicebaik Simple Object Access Protocol
(SOAP) atau Restfull.

Untuk membangun model penyampaian keluhan pada industri penerbangan secara terpadu
dengan berbasis SMS-gateway ini adalah pengklasikasian data/informasi yang bersifat layanan dan
data/informasi yang bersifat keselamatan. Hal ini mengingat ada dua input data/informasi yang
membutuhkan respon/perlakuan yang berbeda. Data/informasi layanan harus direspon secara cepat
dan tepat, sedangkan data/informasi yang bersifat keselamatan harus direspon secara sistematis yang
bersifat prosedural yang tepat.

Model jaringan informasi penyampaian keluhan pada industri penerbangan yang
dikembangkan pada penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menganalisis kondisi dan kinerja sistem
jaringan transportasi udara saat terjadi kondisi kecelakaan penerbangan. Dari hasil analisis tersebut
akan dapat diambil langkah-langkah lanjutan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja sistem
seluruh stakeholder Industri Penerbangan di Indonesia sebagai tulang punggung pemerataan
pembangunan. Lebih lanjut, model penyampaian keluhan pada industri penerbangan nasional ini juga
dapat digunakan untuk mengoptimalkan kondisi transportasi secara menyeluruh. Model penyampaian
informasi keluhan pada industri penerbangan nasional ini juga dapat dikembangkan lebih jauh menjadi
model penyampaian keluhan pada transportasi secara menyeluruh dengan mengintegrasikannya
terhadap seluruh mode transportasi (udara, darat dan air).

Kajian Pustaka

Operator penerbangan dalam hal ini maskapai penerbangan harus memastikan bahwa
pesawat terbang yang digunakan untuk terbang dan flight crew yang mengoperasikan pesawat terbang
harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan untuk memberikan rasa aman
kepada penumpangnya. Jika kondisi aman tidak dapat diciptakan oleh maskapai penerbangan maka
lambat laun maskapai penerbangan tidak dapat memperoleh kepercayaan dari konsumen. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Desti Puspita Sari (2010) yang menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif dan signifikan antara kecemasan terhadap keselamatan penerbangan dengan
pengambilan keputusan membeli tiket Lion Air, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kecemasan
maka semakin rendah pengambilan keputusan membeli tiket Lion Air. Sebaliknya semakin rendah
kecemasan terhadap keselamatan penerbangan maka semakin tinggi pengambilan keputusan
membeli tiket Lion Air. Sumbangan efektif kecemasan terhadap keselamatan penerbangan terhadap
pengambilan keputusan membeli tiket Lion Air sebesar 11,5%. Salah satu bentuk pelayanan informasi
yang mudah diakses dan diperoleh penumpang maupun calon penumpang adalah informasi melalui
short message service (SMS), karena hampir setiap orang mempunyai handphone dan dapat
menggunakan aplikasi SMS dengan baik.

Chaniago dan Junaidi (2016) mengatakan, SMS Gateway adalah layanan middleware yang
memungkinkan SMS mengirim dan menerima pesan dari sebuah perangkat komunikasi. Hal ini juga
ideal untuk memberikan layanan perangkat lunak untuk dapat berkomunikasi secara otomatis dengan
pengguna akhir dengan cara saluran SMS, terlepas dari telekomunikasi GSM operator yang
menyediakan layanan SMS. SMS gateway ini memanfaatkan modem untuk server pengiriman SMS.
SMS memanfaatkan jaringan operator seluler untuk pengiriman SMS, service gammu sebagai software
SMS gateway, dan database mysql yang diintegrasikan dengan database.



74

Saleem dan Doh (2009) melakukan penelitian dengan judul Generic Information System Using
SMS Gateway, mengembangkan sistem yang menyajikan informasi yang serbaguna yang dapat
berhasil digunakan untuk menyediakan berbagai informasi dalam perusahaan yang berbeda. Cara
yang lebih murah dengan memberikan informasi yang berguna bagi pengguna di daerah-daerah di
mana tidak ada fasilitas internet. Sistem ini selanjutnya dapat diperpanjang ke sistem yang tidak hanya
memberikan informasi tetapi juga dapat melakukan transaksi berdasarkan SMS pengguna.

Uminingsih (2010) melakukan penelitian dengan judul Sistem Informasi Dugaan Sementara
Penentuan Jenis Penyakit dengan Gejala Demam Menggunakan Sistem Pakar Berbasis Short
Message Service (SMS). Sistem aplikasi dibangun menggunakan Delphi 6, Microsoft Accses 2000 dan
MySQL. Akses informasi dilakukan menggunakan media SMS dengan bantuan SMS Gateway yang
menghubungkan PC dengan mobile phone terminal. Sistem yang dibuat mampu membantu
masyarakat untuk cepat mengambil keputusan bentuk tindakan awal yang dilakukan untuk mengatasi
gejala demam dengan tepat yang berbasis SMS sehingga dapat diakses dimana saja dan kapan saja
sejauh kondisi jaringan tidak ada masalah.

Wiharto (2011) melakukan penelitian dengan judul Sistem Informasi Akademik Berbasis SMS
Gateway. Aplikasi yang dibangun dalam penelitian ini menggunakan Java Runtime Environment 1.6.0
dan MySQL Database. Sistem yang dibuat mampu memudahkan siswa atau wali siswa untuk dapat
me-request dan mengetahui informasi-informasi penting dari sekolah, informasi yang diinginkan siswa
atau wali siswa bisa didapatkan kapanpun dan dimanapun serta memudahkan pihak sekolah dalam
menyampaikan informasi yang sifatnya masal, baik untuk siswa maupun wali siswa.

Qiu, Liu Zhao (2016) mengatakan proses integrasi data melibatkan sistem yang heterogen dari
bahasa pemrograman yang digunakan dalam mengembangkan aplikasi, platform operasi, database
management system dan protokol komunikasi. Perbedaan ini membuat proses berbagi data menjadi
rumit, tidak efisien dan menghasilkan banyak celah keamanan. Oleh karena itu perlu sebuah protokol
untuk dapat mengintegrasikan data dari sistem yang heterogen tersebut secara efektif dan aman.

Dalam beberapa tahun terakhir, munculnya model objek terdistribusi berbasis teknologi yang
terintegrasi untuk memecahkan masalah pertukaran data mengakibatkan banyak teknologi komputasi
terdistribusi. Objek terdistribusi adalah: Java RMI (Remote Method Invocation), DCOM (Distributed
Component Object Model) dan CORBA (Common Object Request Broker Architecture), namun
teknologi ini memiliki banyak kelemahan yang tak dapat diatasi. Web Services didasarkan pada satu
set standar industri yang diterima secara luas dan tidak terbatas pada Extensible Markup Language
(XML), Simple Object Access Protocol (SOAP), Web Service Description Language (WSDL) dan
Universal Discovery, Description, Integration (UDDI).

Souza dan Puttini (2016) mengatakan permasalahan kemanan ini melibatkan tiga stake holder
yaitu penyedia, konsumen dan pengguna akhir. Masing-masing stake holder ini memiliki kepentingan
yang berbeda. Penyedia dan konsumen menginginkan sebuah sistem aman untuk mengintegrasikan
data melalui jalur publik. Sedangkan pengguna akhir membutuhkan privasi supaya data mereka tidak
disalahgunakan oleh pihak ketiga,

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka jaringan informasi berbasis SMS-gateway dapat
dikembangkan untuk penyampaian keluhan pada industri penerbangan di Indonesia. Data keluhan
pada industri penerbangan sangat dibutuhkan untuk memperbaiki, mengoreksi dan mengevaluasi
operasional sistem penerbangan, sehingga tindakan pencegahan dapat menurunkan tingkat
kecelakaan penerbangan pada akhirnya.

Metodologi Penelitian

Penelitian pengembangan model penyampaian keluhan pada industi penerbangan ini
merupakan pengembangan dari program yang telah dijalankan oleh Dirjen Perhubungan Udara yaitu
SSP, sehingga metode penelitiannya bersifat perbandingan dan deskriptif. State Safety Program(SSP)
yang dicanangkan ICAO memiliki sistem pelaporan sukarela (voluntary reporting) dengan tujuan
menampung semua laporan dari pengguna non-mandatory khususnya semua masyarakat pengguna
jasa layanan transportasi udara. Pelaporan ini diakomodasi dengan teknologi SMS agar dapat
terjangkau oleh semua lapisan pengguna. Teknologi SMS adalah teknologi dasar yang hampir semua
orang bisa menggunakannya. Pelaporan yang dilakukan oleh pengguna non-mandatory diterima oleh
layanan SMS yang kemudian ditampung dalam sebuah database sehingga nantinya dapat diolah
menjadi informasi yang valid. Layanan SMS Gateway ini juga dapat melakukan auto-reply yang dapat
memberikan informasi terkait laporan yang dikirimkan atau setidaknya informasi bahwa pelaporan dari
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voluntary reporter telah diterima.Skema teknologi layanan SMS Gateway ini dijelaskan pada gambar 1
sebagai berikut :

Aplikasi SMS Gateway

SMS Center

Gambar 1 Skema Komunikasi SMS Gateway

Program SSP memfasilitasi pengumpulan informasi aktual yang berkaitan dengan potensi
keselamatan penerbangan. Sistem ini dapat diakses di http://ssp.hubud.dephub.go.id yang berisi dua
sistem pelaporan.

a. Pelaporan Wajib
Pelaporan Wajib (Mandatory Occurrence Reporting) dituangkan dalam ketentuan ICAO

Annex 13 Chapter 8. Ketentuan ini memuat aturan bahwa anggota ICAO wajib menyediakan
sebuah sistem pelaporan insiden. Pelapor wajib ini adalah:

Airline (Operator Penerbangan)

Maintenance Repair Overhaul (MRO)

Air Navigation (AirNav)

Flight Crew

Pengelola Bandar Udara

arLONE

b. Pelaporan Sukarela
Pelaporan sukarela (Voluntary Confidential Report) digunakan untuk menampung
informasi yang tidak tercakup dalam sistem pelaporan wajib. Pelaporan sukarela ini dilakukan
oleh seluruh stakeholder penerbangan bahkan untuk pelapor wajib jika sistem Mandatory
Reporting tidak dapat dilakukan.

Secara umum sistem pelaporan dalam SSP ini digambarkan dalam diagram konteks sebagai
berikut:

Register

_ Regeer
Report
Mandatory Reporter | 4 ocmemedanpassword - fsrare Sg;z“/erzmg’a’” | Aviation Service Providers
Meandatory Report
_ MendaoyRepot

=
H
5| &
B @
=3 =
3 =
¢l £
3
2

Voluntary Reporter

Gambar 2 Diagram Konteks Sistem SSP

Permasalahan umum sistem ini tidak berjalan optimal dikarenakan beberapa faktor:
a. Kurangnya sosialisasi program SSP ini baik untuk mandatory reporter maupun voluntary reporter.
b. Pengguna yang diwajibkan melakukan pendaftaran (registrasi) terlebih dahulu sebelum dapat
melaporkan kejadian.
c. Ketakutan pengguna atas sangsi hukum dari laporan yang diberikan karena walaupun secara
jelas dituangkan dalam Undang-undang No. 1 tahun 2010 bahwa pelapor dilindungi, akan tetapi
peraturan pelindungnya belum disahkan.

Permasalahan yang timbul akibat kurangnya sosialisasi dan rumitnya proses registrasi dapat diatasi jika
sistem yang berjalan telah diintegrasikan menjadi satu antara sistem-sistem yang terlibat dalam
transportasi udara seperti sistem penjualan tiket, sistem informasi kepegawaian dan sistem-sistem lain
yang memuat seluruh pengguna SSP ini. Sebagai contoh sistem penjualan tiket yang memuat data
pengguna sebagai stakeholder terbawah dari Aviation Service Provider.
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Hasil dan Pembahasan
Apabila data dari penumpang (yang tervalidasi saat proses check-in) dapat dibaca oleh SSP,
sistem yang berjalan dapat me-broadcast menggunakan Short Message Service (SMS) informasi
adanya program SSP kepada penumpang sekaligus meregistrasikan mereka sehingga pengguna
tinggal me-replay pesan tersebut sebagai bentuk laporan (reporting).Bentuk integrasi data ditunjukkan
pada gambar 3 berikut:
Voo

s 932

Database Database Database

Aplikasi

pemesanan | | I
. -
NG/

Database

Modem R
GSM SMS Center

Gambar 3. Integrasi System SSP dengan Data Operator Airline

Jika proses pada gambar 3 di atas dapat dilakukan, maka diagram konteks ditunjukkan pada
gambar 4 sebagai berikut:

Store Data Penumpang State Safety Program
>

Operator Airline System

Aviation Service Providers

SMS Broadcast
Voluntary Report

Voluntary Reporter

Gambar 3. Diagram Konteks Sistem Pelaporan Sukarela yang Ditawarkan
Untuk sistem Pelaporan wajib, program SSP ini dapat bekerjasama dengan badan/ pihak ketiga

(third party) seperti teknisi perawatan dan sebagainya yang menyimpan data kepegawaian khususnya
pegawai yang berkewajiban melaporkan kejadian insiden pesawat terbang. Proses integrasi ini

digambarkan sebagai berikut:
=
SN~—

Database Third
Party

T %m
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g

Database

Modem o
Integrated System

Gambar 4 Integrasi dengan Berbagai Sistem
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Proses integrasi antara sistem SSP dan sistem eksternal tidak memaksa sistem-sistem tersebut
dikembangkan pada platform yang sama. Sistem-sistem tersebut tetap dikembangkan dan berjalan
secara mandiri dan terpisah-pisah (heterogeneous). Untuk mendukung komunikasi antar sistem, dapat
digunakan web service yang mendukung interoperabilitas di level data menggunakan format eXtensible
Markup Language (XML) atau bisa juga menggunakan JavaScript Object Notation (JSON). Komunikasi
ini diatur menggunakan protokol Simple Object Access Protocol (SOAP) atau Representational State
Transfer (REST). Kedua protokol ini memungkinkan komunikasi data menggunakan Hypertext Transfer
Protocol (HTTP) yang lazim digunakan dalam dunia internet. Pertukaran data ini menggunakan jaringan
terbuka (public) yang berpotensi terjadinya akses data oleh pihak yang tidak berhak. Untuk menyiasati
hal ini, data dapat dibungkus dengan teknik tertentu untuk menjaga kerahasiaan data sebagai contoh
enkripsi data menggunakan Rivest Chipper 4) sehingga data XML ditunjukkan pada gambar 5. sebagai
berikut:

<penumpang>
<data>
<no_hp>WGZm4ydo1Cdo3yd</no_hp>
<nama=>ifMC152BGmvyQfgDPb</nama>
</data>

</penumpang>

Gambar 5. Data XML yang Terenkripsi

Proses integrasi dengan mandatory officer di atas dapat menyebabkan diagram konteks
komunikasi menjadi berikut:

Store Data Mandatory Personel State Safety Program Report

Mandatory Officer Aviation Service Providers

System

SMS Broadcast
Mandatory Report

Mandatory Reporter

Gambar 6. Diagram Konteks Sistem Pelaporan Wajib yang Ditawarkan

Dari kedua diagram konteks pelaporan wajib dan sukarela, dapat digambarkan diagram konteks
(Diagram Alir Data Level 0) lengkap pada gambar 7 sebagai berikut:

Voluntary Reporter

SMS Broadcast
Voluntary Report

Store Data Penumpang
Operator Ailine

Report
State Safety Program | " Aviation Service Providers
System

Store Data Mandatory Personel
Mandatory Officer

Mandatory Report
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©
=
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Mandatory Reporter

Gambar 7 Diagram Alir Data Level O
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Keuntungan sistem ini adalah:

a.

Pelapor wajib (mandatory reporter) dan pelapor sukarela (voluntary reporter) tidak perlu
melakukan registrasi terlebih dulu untuk melakukan pelaporan. Registrasi dilakukan pada
backend process dan tidak dilakukan oleh pengguna dalam hal ini pelapor. Artinya, saat
masyarakat sebagai penumpang melakukan pemesanan tiket di operator, mereka sudah
didaftarkan dalam sistem sebagai pelapor sukarela (voluntary reporter). Proses validasi data
tersebut, dilakukan saat pengguna tersebut melakukan check-in sesaat sebelum mereka
boarding. Begitu juga dengan pelapor wajib (mandatory reporter), saat mereka terdaftar sebagai
pegawai di lingkungan transportasi udara, mereka sebenarnya sudah diregistrasikan sebagai
pelapor wajib sehingga tidak perlu lagi melakukan registrasi.

Pelapor sukarela tidak perlu mengakses portal web karena tidak semua pelapor memiliki akses
internet maupun paham tentang teknologi web.

Pelapor wajib masih perlu memiliki username dan password karena sifat pelaporan yang lebih
terpercaya (credential) untuk pelaporan melalui portal web. Untuk sistem pelaporan berbasis
SMS, cukup dengan password karena nomor handphonePerson in Charge (PIC) sudah dapat
digunakan sebagai username.

Teknologi yang digunakan untuk mendukung sistem ini adalah teknologi "rendah" dimana hampir
semua lapisan pelapor dapat mengirim dan membaca SMS di handphone mereka.

Bagi pemangku kepentingan dalam hal ini regulator memiliki mekanisme untuk mensosialisasi
program-program lanjutan atau peraturan perundang-undangan penerbangan yang baru kepada
masyarakat.

AutoReplay SMS Gateway

Layanan AutoReply dapat dipergunakan sebagai mengganti operator SMS sehingga respon

sistem dapat lebih cepat. Pada penelitian ini, layanan AutoReply hanya digunakan sebagai informasi
kepada voluntary reporter bahwa laporan mereka telah diterima oleh sistem.Layanan AutoReply
dilakukan dengan Diagram Alir yang ditunjukkan pada gambar 8 sebagai berikut:

Tunda 5 Detik

Gambar 8 Diagram Alir Layanan AutoReply SMS
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Sistem informasi penyampaian keluhan yang baik membutuhkan respon layanan yang cepat,
sehingga sistem SSP ini perlulayanan AutoReplyyang dapat dipergunakan sebagai mengganti
operator SMS sehingga respon sistem dapat lebih cepat, sebagai berikut :

1. Pengujian dilakukan dengan mengirimkan SMS laporan sukarela dan AutoReply bekerja

dengan otomatis dengan jeda 0 menit seperti pada gambar 9 sebagai berikut:

diperbaiki

Terima kasih atas sms
anda. Pesan anda akan
segera kami tindaklanjuti

Gambar 9. Respon AutoReply SMS Gateway

2. Untuk pesan Mandatory dengan format yang benar, ditunjukan pada gambar 10 sebagai

berikut:
© a % O By 63%[@ 2111
<P +czs. &

mdt*GARUDA INDONESIA -
21%H

Terima kasih atas laporan
anda.

Gambar 10 SMS Pelaporan Wajib

3. SMS Mandatory tersebut secara otomatis disimpan dalam tabel mandatory reporting seperti
ditunjukkan pada gambar 11 sebagai berikut:

SSP Reporting Management SMS Laporan Grafik Rekapitulasi Jumiah Laporan Import Data Broadcast SMS 2 Riani Nurdin G+ Log Out

Pelaporan Wajib / Mandatory Reporting

Dari Sampai Type Reporting
07/16/2016 2016/07/17 235000 | Buka Kalender Kardstory E‘
Mandatory Officer Level
Semua Officer E| Semua Level E‘
AIRCRAFT  AIRCRAFT
N0 DATE AIRLINE LOCATION REPORT MESSAGE TYPE REG CREW PAX VICTIM LEVEL
1 20160716 GARUDA Hassanudin (SCF PP) Both engine flame out during taxi in at CRI000 PK.GRC 5 93 0O Serious
20:17:23  INDONESIA-  Airport,Makassar Hassanudin Airport Incident

fval

Gambar 11 SMS Masuk ke Laporan Mandatory

Melihat Laporan Sukarela
Laporan Sukarela (Voluntary Reporting) dapat diakses oleh operator dan penanggung jawab
program. Operator bertugas untuk:
1. Membalas pesan yang dirasa perlu mendapat tanggapan secepatnya
2. Mengimpor data dari Sistem lain menggunakan Web Service
Sedangkan Person in Charge (PIC) bertugas untuk melakukan rekapitulasi dan evaluasi terkait
laporan SSP. Untuk dapat masuk ke dalam Sistem Pelaporan Sukarela, pengguna diwajibkan
mengisikan Username dan Passwordseperti telihat pada gambar 12 sebagai berikut sebagai proses
autentikasi pengguna.
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Selamat Datang PIC

—

Gambar 12 Proses Login Sistem

Setelah pengguna terautentikasi, pengguna akan dibawa pada halaman home yang berisi
regulasi dan Diagram Alir Data dari aplikasi SSP ini. Tampilan home ditunjukkan pada gambar 13
sebagai berikut:

ting Managemen!  SMSLaporan  Grafk Rskapiuiasi Jumih Laporan  Impert Data  Broadeast SMS L Riani Nurdin  GrlogOut I

State Safety Program
N @

Rga

lens keselamatan penerbangan, Satem inl

1GAD Annex 13 Ghapter B, Kelentuan i memual
iden, Pelapor wajls n adalah:

g fidak tarcakup delam sistem
i unluk pelapor wajb ia sistem

Gambar 13 Tampilan Halaman Home

Pada bagian navigasi, terdapat menu SMS Laporan. Layanan ini digunakan untuk melihat isi
laporan sukarela yang diterima oleh sistem. Untuk memudahkan operator menjawab dan mengelola
pesan yang masuk, operator dapat menyaring pesan dari periode waktu tertentu seperti ditunjukkan pada
gambar 14 sebagai berikut:

SSP Reporting Management  SHS Laporan  Grafik Rekapiulasi dumiah Laporan Import Data  Broaccast SHS 2 e Nedn  GlogOut

Pelaporan Sukarela / Voluntary Reporting
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Gambar 14 Penyaringan Pesan Dengan Periode Tertentu pada Laboran Sukarela

Operator SMS Gateway juga dapat menjawab secara manual, pesan-pesan yang bersifat
credential sehingga respon lebih tepat sasaran seperti ditunjukkan pada gambar 15 sebagai berikut:

Gambar 15 Proses Pengiriman Secara Manual
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Untuk melihat rekapitulasi jumlah laporan, PIC dapat memilih menu Grafik Rekapitulasi Jumlah
Laporan pada navigation bar sehingga akan muncul grafik jumlah pelaporan seperti ditunjukkan pada
gambar 16 sebagai berikut:

SSP Reporting Management ~ SMS Laporan  Grafik Rekapitulasi Jumiah Laporan  Import Data  Broadcast SMS 2 Rani Nudn  CrLogOL

Grafik Rekapitulasi Jumlah Laporan Voluntary Grafik Rekapitulasi Jumlah Laporan Mandatory

10 40 0@ coammumums 00 000 @00 500 © © ¢omoomocscnEm © & o

uuuuuuuuuu
Legend
Merah: Laporan Diterima

Gambar 16 Grafik Rekapitulasi Jumlah Laporan

Melihat Laporan Wajib
Laporan wajib (mandatory reporting) dapat dilihat menggunakan menu mandatory pada type
reporting seperti terlihat pada gambar 17 sebagai berikut:

nchsam

g Mol (AT Kbt contat st e ATRN PKYRN 5 B MDY A

Gambar 17 Mandatory Reporting

Pada laporan wajib, laporan yang diterima berasal dari PIC yang telah ditentukan dari masing-
masing instansi. Data PIC disimpan dalam tabel mandatory reporter yang direlasikan dengan tabel
mandatory_reporting. Laporan ini berisi:

Tanggal Laporan

Nama Operator

Nama Bandara (airport)
Laporan Kejadian

Tipe Pesawat

Tempat Registrasi Pesawat
Jumlah Kru Pesawat
Jumlah Penumpang
Jumlah Korban

Klasifikasi Kejadian yang terdiri dari insiden (incident), insiden serius (seriousincident)
dan kecelakaan (accident).

Untuk memudahkan pembacaan laporan wajib, pesan wajib dikelompokkan sesuai department,
jeniskejadian dan setiap pesan dibedakan warna sesuai dengan klasifikasi kejadian yaitu biru kuning
untuk insiden, biru untuk insiden serius dan merah untuk kecelakaan.

ToSe@TmooooTe

Integrasi Data SSP dengan Stake Holder

Jika sistem yang dikembangkan dapat terintegrasi dengan sistem yang lain misalnya data
manifest penumpang dari maskapai, data SSP dapat didukung oleh sistem tersebut sebagai data
responden. Proses import data dapat dilakukan menggunakan konsep web service dengan format data



82

eXtensible Markup Language (XML), Java Script Object Notation (JSON) atau Comma Separator Value
(CSV) seperti ditunjukkan pada gambar 18 sebagai berikut:

Import Data

Source
JSONQ CE——

Input JSON Data Source

Gambar 18 Import Data Menggunakan Web Service

Untuk dapat memasukkan data dari operator, pertama operator (maskapai) harus menyajikan
data dalam format yang dimengerti oleh sistem SSP. Platform database apapun yang digunakan oleh
operator harus dirubah dalam data yang dapat diakses oleh sistem SSP. Data ini dapat memiliki format
XML, JSON atau CSV.

Permasalahan metode web service ini adalah isu keamanan dimana data yang di-provide oleh
operator dikirim menggunakan jalur publik sehingga pihak yang tidak berkepentingan dapat ikut
mengaksesnya. Permasalahan ini dapat diatasi dengan mengenkripsi terlebih dulu data yang akan
disajikan sehingga walaupun data ini diakses oleh pihak ketiga, data ini tidak bisa dipahami. Informasi
yang telah dienkripsi harus dapat dibalik menjadi data yang dapat dipahami oleh aplikasi SSP dengan
metode deskripsi seperti ditunjukkan pada gambar 19 sebagai berikut:

plaintext ciphertext plaintext

enkripsi dekripsi

e

kune enkripsi kunci dekaipsi

Gambar 19. Proses Enkripsi dan Deskripsi Data Penumpang

Secara matematis, proses enkripsi (E) dituliskan dalam formula:

E(M)=C

Sedangkan proses deskripsi (D) dituliskan dalam formula:
D(C) =M

Dimana:

U M : Plain text (Pesan tampak)
U C: Chiper text (Pesan terenkripsi)

Metode yang dipilih pada penelitian ini adalah Rivest Chipper 4 (RC4) yang memiliki flowchart pada
gambar 20 sebagai berikut (S. C. Wagaj,dkk2013) :
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Gambar 20 Diagram Alir Algoritma RC4

Operator SSP tinggal memasukkan alamat URL data JSON yang telah disiapkan oleh pihak
operator ke dalam form import seperti ditunjukkan dan menekan tombol impor data. Setelah proses impor
data berhasil, maka muncul pesan seperti yang ditunjukkan pada gambar 21, sebagai berikut:

Susosest mpert dota SON sclenal

Import Data

i JSON XL

Source
: JSON/‘,

\-,

Input JSON Data Source

Gambar 21. Import Data JSON Selesai

Integrasi Menggunakan Format Data XML
Sama halnya dengan format data JSON, proses integrasi sistem SSP dan Operator dimulai

dengan penyediaan data dari Operator dalam bentuk XML. Seperti proses import JSON, operator SSP
tinggal memasukkan alamat URL data XML ini kemudian menekan tombol import XML seperti

ditunjukkan pada gambar22, sebagai berikut:

Import Data

Source

=

=

Input XML Data Source

Gambar 22 Proses Import Data XML
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Penyebaran Pesan Masal

Penyebaran informasi secara masal sangat diperlukan untuk distribusi informasi baik layanan
masyarakat atau informasi mengenai program atau regulasi baru Kementerian Perhubungan. Data yang
diperlukan untuk penyebaran informasi masal adalah nomor HP masyarakat yang bisa diperoleh dari
Maskapai saat masyarakat membeli tiket, dari Kementerian Komunikasi dan Informatika saat masyarakat
mendaftarkan nomor kartu perdana atau dari data Voluntary Reporting sebelumnya seperti dijelaskan
sebelumnya.Proses pengiriman informasi masal ini dilakukan dengan diagram alir sebagai berikut:

Start

Pengambilan data
nomor telepon

Kirim SMS (Insert data le table
outbox layanan Gammu)

Gambar 23 Diagram Alir Pengiriman Informasi Masal
Operator dapat membuka layanan pengiriman pesan masal ini pada menu Broadcast SMS di

navigation bar dan akan terbuka daftar user SSP yang diregistrasikan melalui web service seperti terlihat
pada gambar 24 sebagai berikut:

Broadcast Message

e
2/ N
Alert 4 ' N iInformations
v
SMS
N\ 7 B

v
Promotions Event

Gambar 24 Pemilihan Penerima SMS Massal.

Operator dapat memilih sebagian atau seluruh penerima dalam tabel pengguna. Proses
berikutnya adalah mengirim daftar penerima SMS broadcast ini ke dalam buffer menggunakan tombol
Buffering. Operator juga dapat membatalkan proses pengiriman pesan missal ini dengan menekan
tombol “Empty Buffer” yang akan muncul saat tabel buffer berisi data. Setelah semua penerima telah
terkirim dalam tabel Buffer, proses berikutnya adalah mengetik pesan yang akan disebarkan seperti
terlihat pada gambar 25 sebagai berikut:
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Broadcast Message

.......

Gambar 25. Proses Pengetikan Pesan

Pengguna juga dapat meng-update informasi mengenai dirinya seperti mengubah foto profil,
maupun alamat kontak dan nomor telepon melalui menu user-manager pada menu navigasi seperti
terlihat pada gambar 26, sebagai berikut:

User Manager

Riani Nurdin

Change Password
Department: Supervisor

Hire date: 2016-07-08 00:06:55 Old Password
Gender Female
it o Home Address  Lanud Adisutjipto Bok R
Yogyakarta 55198

Email riani@stta.ac.id

New Password
Confirm Password

Phone Number 08386857876
Submit

Gambar 26. Tampilan User Manager
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Penelitian ini didukung oleh Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi melalui
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Kesimpulan
Berdasarkan seluruh uraian pada Bab sebelumnya, maka pada penelitian pengembangan
model penyampaian keluhan pada industri penerbangan ini ada beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Model awal pada State Safety Program (SSP) dikembangkan menjadi sistem yang lebih pro-aktif
dengan input nomor handphone untuk seluruh stakeholder industri penerbangan baik yang wajib
maupun sukarela, sehingga dapat dilakukan SMS broadcash.

2. SSP yang dikembangkan ini dapat digunakan sebagai database untuk kegiatan monitoring,
analisis dan evaluasi pada kinerja sistem industri penerbangan nasional, melalui pelaporan yang
tersistematis.

3. Pemisahan data/informasi pada SSP akan dipisahkan antara layanan keluhan dan keselamatan
penerbangan, sehingga sistem informasi dapat lebih praktis dalam pembuatan laporan kinerja
sistem keselamatan penerbangan secara menyeluruh kepada stakeholder yang terlibat.
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